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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara multikultural masih menghadapi tantangan dalam
mengelola keberagaman etnis, budaya, agama, dan bahasa. Keberagaman yang
seharusnya menjadi aset bangsa seringkali memicu konflik akibat lemahnya
pemahaman dan sikap toleran antar kelompok. Pendidikan multikultural hadir
sebagai pendekatan strategis untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan dan
inklusivitas sejak dini. Namun, implementasinya di tingkat sekolah, khususnya di
daerah, masih belum optimal. Terdapat kesenjangan nyata antara wacana teoritis
pendidikan multikultural dengan praktik di lapangan, yang antara lain disebabkan
oleh minimnya pelatihan guru, sumber ajar yang tidak kontekstual, serta kurikulum
yang belum sepenuhnya mengakomodir prinsip-prinsip multikulturalisme. Problem
akademik ini semakin nyata di daerah, termasuk Kabupaten Sragen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji implementasi pendidikan multikultural di dua Sekolah
Menengah Pertama dengan latar belakang keagamaan berbeda, yakni SMP Islam
Birrul Walidain dan SMP Saverius di Kabupaten Sragen.

Penelitian ini adalah kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji
secara mendalam penerapan nilai-nilai multikultural di dua sekolah menengah
pertama yang merepresentasikan latar sosial dan religius yang berbeda. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen. Subjek penelitiannya terdiri dari siswa, guru, orang tua, serta
pemangku kebijakan sekolah sebagai informan kunci. Analisis data mengikuti
model Miles, Huberman, dan Saldana yang mencakup tahapan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data diuji dengan
melalui triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, desain pendidikan
multikultural di kedua sekolah dikembangkan secara adaptif sesuai dengan konteks
institusional dan kultural masing-masing. SMP Islam Birrul Walidain
mengintegrasikan nilai Islam rahmatan lil ‘alamin, sedangkan SMP Saverius
menanamkan semangat kasih (agape) dalam kurikulumnya, sehingga keberagaman
tidak hanya diajarkan secara kognitif, tetapi juga dihidupkan melalui pembelajaran
aktif, reflektif, dan berbasis proyek. Kedua, penerapan pendidikan multikultural
dilaksanakan secara inklusif dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, dan komite
sekolah, di mana guru berperan sebagai fasilitator dialog lintas budaya. Kegiatan
ekstrakurikuler seperti pertunjukan seni, diskusi lintas kelas, dan proyek kolaboratif
antar siswa menjadi wahana penguatan toleransi dan kerja sama. Ketiga, praktik
pendidikan multikultural tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan sikap toleransi antarbudaya dan integrasi sosial siswa, yang tercermin
pada peningkatan pemahaman terhadap keberagaman, perkembangan keterampilan
sosial lintas budaya, penurunan stereotip, serta pertumbuhan sikap inklusif, empati,
identitas sosial positif, dan interaksi konstruktif.

Temuan penelitian ini secara konseptual menegaskan pentingnya pendidikan
multikultural yang berakar pada nilai lokal dan spiritual. Integrasi nilai rahmatan
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lil ‘alamin dan kasih (agape) menunjukkan bahwa pendidikan multikultural tidak
hanya sebatas penguasaan kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan sosial,
sehingga efektif membentuk identitas sosial positif, empati, dan kohesi sosial.
Secara konseptual, temuan ini membuka arah baru bagi pengembangan teori dan
praktik pendidikan multikultural yang inklusif, partisipatif, dan relevan dengan
keragaman masyarakat Indonesia.

Kata Kunci: Pendidikan multikultural, toleransi, integrasi sosial, SMP
Kabupaten Sragen
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Indonesia, as a multicultural country, still faces challenges in managing
its ethnic, cultural, religious, and linguistic diversity. Diversity, which should be a
national asset, often triggers conflict due to weak understanding and tolerance
between groups. Multicultural education is presented as a strategic approach to
instill values of equality and inclusivity from an early age, but its implementation
at the school level, particularly in rural areas, is still not optimal. There is a real gap
between the theoretical discourse of multicultural education and practice in the
field, which is caused, among other things, by the lack of teacher training, non-
contextual teaching materials, and a curriculum that does not fully accommodate
the principles of multiculturalism. This academic problem is becoming increasingly
evident in the regions, including Sragen Regency. This study aims to examine the
implementation of multicultural education in two junior high schools with different
religious backgrounds, namely SMP Islam Birrul Walidain and SMP Saverius in
Sragen Regency.

This study employs a qualitative approach with a case study design to
deeply examine the implementation of multicultural values in two junior high
schools representing different social and religious backgrounds. Data collection
was conducted thru in-depth interviews, participant observation, and document
analysis. The research subjects consisted of students, teachers, parents, and school
policymakers as key informants. Data analysis follows the Miles, Huberman, and
Saldana model, which includes the stages of data condensation, data presentation,
and conclusion drawing/verification. The validity of the data was tested thru source
and method triangulation.

The research findings indicate: First, the multicultural education
designs in both schools were developed adaptively according to the institutional
and cultural contexts of each. SMP Islam Birrul Walidain integrates the Islamic
values of "mercy for all mankind,” while SMP Saverius instills the spirit of love
(agape) in its curriculum, so that diversity is not only taught cognitively but also
brought to life thru active, reflective, and project-based learning. Second, the
implementation of multicultural education is carried out inclusively, involving
teachers, students, parents, and school committees, with teachers acting as
facilitators of cross-cultural dialog. Extracurricular activities such as art
performances, cross-class discussions, and collaborative student projects serve as a
means of strengthening tolerance and cooperation. Third, these multicultural
education practices significantly contribute to improving students' cross-cultural
tolerance attitudes and social integration, as reflected in increased understanding of
diversity, the development of cross-cultural social skills, reduced stereotyping, and
the growth of inclusive attitudes, empathy, positive social identity, and constructive
interaction.

The findings of this research conceptually confirm the importance of
multicultural education rooted in local and spiritual values. The integration of the
values of "rahmatan lil 'alamin" (mercy for all beings) and love (agape) shows that
multicultural education is not limited to cognitive mastery, but also touches the
affective and social domains, making it effective in forming positive social identity,
empathy, and social cohesion. Conceptually, these findings open new directions for
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the development of inclusive, participatory, and relevant multicultural education
theory and practice in Indonesia's diverse society.

Keywords: Multikultural education, tolerance, social integration, junior
high school in Sragen Regency
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara multikultural yang ditandai oleh keragaman
etnis, budaya, agama, dan bahasa. Keberagaman ini menjadi aset bangsa, tetapi juga
menyimpan potensi konflik sosial jika tidak dikelola secara bijak. Pengalaman
sejarah menunjukkan bahwa ketegangan antarkelompok sering kali dipicu oleh
perbedaan identitas, baik itu agama, budaya maupun Bahasa.* Dalam konteks ini,
pendidikan memegang peran sentral sebagai wahana membentuk warga negara
yang toleran, adil dan inklusif. 2 Pendidikan yang menghargai keberagaman bisa
menjadi sarana untuk meredakan ketegangan dan menciptakan lingkungan sosial
yang lebih harmonis.® Salah satu pendekatan yang strategis untuk menciptakan
tujuan ini adalah pendidikan multikultural, yang menanamkan sikap penghargaan
terhadap keberagaman sejak dini. #

Pendidikan multikultural bertujuan membangun harmoni sosial melalui
pembelajaran yang menekankan pada nilai kesetaraan, keadilan, dan solidaritas

sosial, tetapi implementasinya di Indonesia belum optimal, mengingat berbagai

1Smith, J., Multicultural Education in Indonesia: Theory and Practice (Jakarta: Pustaka
Sahabat, 2019), 45.

2A. Johnson & H. Lee, Challenges of Multicultural Education in Rural Areas, Journal of
Education Studies, 15(2) (2020): 48.

3M. Shapiro & D. Roberts, Social Transition and Education: The Role of Middle Schools
(New York: Academic Press, 2021), 72.

“BPS Kabupaten Sragen, Data Sosial dan Demografi Kabupaten Sragen. (Badan Pusat
Statistik 2021).



tantangan yang ada di lapangan.® Banyak sekolah masih memusatkan pembelajaran
pada aspek kognitif tanpa menginternalisasikan nilai-nilai pluralisme dan toleransi.
Kurangnya pelatihan untuk guru, keterbatasan sumber belajar yang
memperkenalkan keberagaman, serta pola pengajaran yang masih homogen
seringkali menjadi hambatan dalam mengembangkan pendidikan multikultural
yang efekktf.® Selain itu, kebijakan kurikulum nasional juga belum sepenuhnya
mengakomodasi prinsip-prinsip multikulturalisme yang dapat membentuk
masyarakat yang inklusif.” Problem akademik yang muncul adalah adanya
kesenjangan antar teori pendidikan multikultural yang ada di atas kertas dengan
kenyataanya di lapangan, khususnya di sekolah-sekolah di daerah.®

SMP sebagai jenjang pendidikan menengah pertama menjadi fase penting
dalam pembentukan karakter sosial peserta didik. Masa ini merupakan periode
transisi psikososial yang menentukan cara berpikir terhadap keberagaman dan
perbedaan.® Peserta didik pada usia ini mulai membentuk identitas diri mereka dan
memulai proses pemahaman tentang dunia di sekitar mereka.'® Sayangnya,
berbagai studi menunjukkan bahwa intoleransi mulai tumbuh di kalangan remaja,

ditandai dengan kecenderungan diskriminatif terhadap kelompok yang berbeda

5T. Green & P. Harper, Teaching Tolerance in Secondary Schools: Theories and
Practices, Educational Review, 35(1) (2022): 85.

P. Anderson & M. Wilson, Cultural Diversity and Education in Small Communities,
Rural Education Research, 12(3) (2018): 39.

’D. Thomas & C. Black, The Role of Social Interactions in Education, Social Science
Review, 8(4) (2019): 110.

8R. Setiawan, Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan di Indonesia (Bandung:
Alfabeta, 2020), 77.

%S. Santoso, “Pengembangan Pendidikan Multikultural di Sekolah Menengah Pertama”,
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 23(1) (2018): 5.

105, Patel & A. Johnson, “Youth and ldentity in a Multicultural Society”, Journal of
Social Psychology, 48 (2) (2021): 130.



baik berdasarkan agama, ras dan suku. !* Oleh karena itu, pendidikan multikultural
sangat relavan diterapkan pada jenjang ini, bukan hanya sebagai transfer nilai, tetapi
sebagai bagaian dari strategi membangun identitas kolektif yang inklusif. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang keberagaman sejak usia dini, peserta didik
diharapkan bisa menjadi individu yang mampu menghargai perbedaan dan
berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih harmonis.*2

Kabupaten Sragen, sebagai lokasi penelitian, merupakan wilayah dengan
dinamika sosial yang menarik dan khas. Berdasarkan data tahun 2021, mayoritas
penduduk di Sragen beragama Islam (97,26%), diikuti oleh Kristen (2,54%), yang
terdiri dari Protestan (1,60%) dan Katolik (0,94%) ada pula pemeluk Buddha
(0,14%), Hindu (0,04%), dan Konghucu (0,01%).® Keberagaman agama ini
mencerminkan pluralitas masyarakat Sragen. Selain itu, Sragen juga dihuni oleh
berbagai suku dan budaya lokal yang hidup berdampingan, meskipun mayoritas
masyarakatnya berasal dari suku Jawa.** Konteks ini menjadikan Sragen sebagai
wilayah yang multikultural, tetapi juga rawan gesekan identitas jika tidak ditopang
oleh pendidikan yang inklusif dan menyeluruh. Oleh karena itu, penting untuk

mengkaji bagaimana pendidikan di Sragen, khususnya di SMP, dapat

M. Chan dan W. Ng, “Youth Tolerance and Social Inclusion in Southeast Asia,”
Southeast Asia Studies, Vol. 7, No. 2, (2020): 65.

2 H, Fauzi, Pendekatan Pendidikan Multikultural di Sekolah Indonesia, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2020), 92.

13 BPS Kabupaten Sragen, Data Keagamaan Kabupaten Sragen (Sragen: Badan Pusat
Statistik, 2021).

14y, Permadi, “Suku dan Budaya di Kabupaten Sragen”, Sragen Cultural Studies, 5(1)
(2019): 28.



memperkenalkan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik.®®

Objek material dalam penelitian ini adalah praktik pendidikan
multikultural yang diterapkan di SMP Islam Birrul Walidain dan SMP Saverius
Kabupaten Sragen, sedangkan objek formalnya adalah pendekatan pedagogis yang
digunakan dalam membentuk sikap toleransi dan integrasi sosial peserta didik.
Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan mengenai bagaimana pendidikan
multikultural diimplementasikan dalam konteks lokal yang plural dan seperti apa
pengaruhnya terhadap sikap peserta didik di sekolah. Dengan menggabungkan
pendekatan teoretis dan data empiris, penelitian ini berkontribusi memperjelas
problem akademik tentang efektivitas pendidikan multikultural di tingkat praksis,
terutama di daerah yang memiliki keberagaman sosial seperti Kabupaten Sragen.
Fokus penelitian ini bukan hanya pada aspek materi yang diajarkan, tetapi juga pada
bagaimana nilai-nilai multikultural itu diterjemahkan dalam praktik pembelajaran
dan kehidupan sekolah secara keseluruhan. */

Pemilihan Kabupaten Sragen sebagai lokasi penelitian ini didasarkan pada
kebutuhan untuk memahami penerapan pendidikan multikultural di daerah dengan
karakter sosial yang unik, di mana praktik sosial budaya dan interaksi antar

kelompok berbeda secara nyata dari kota besar.!® Banyak penelitian sebelumnya

5 H. Fauzi, “Pendidikan Multikultural di Jawa Tengah,” Jurnal Pendidikan Jawa Tengah,
Vol. 12, No. 1, (2018): 80.

18], Sutrisno dan A. Wahyuni, Pendidikan Multikultural dan Kurikulum Pendidikan di
SMP (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), 97.

R. Santoso, Praktik Pendidikan Multikultural di Sekolah Menengah Pertama
(Yogyakarta: Alfabeta, 2019), 104.

18W. Purwanto, Kultur Sekolah dan Pendidikan Multikultural (Jakarta: Yayasan Cerdas,
2021), 71.



lebih terpusat pada kota-kota besar dan bersifat konseptual,'® sehingga daerah
seperti Sragen, yang memiliki dinamika sosial khas, masih jarang dijadikan objek
kajian pendidikan multikultural. Penelitian ini berangkat dari praktik pendidikan di
daerah pinggiran yang memiliki potensi sekaligus tantangan dalam membangun
harmoni sosial melalui pendidikan. Dengan pendekatan kontekstual, penelitian ini
membuka ruang kajian baru yang dapat memperkaya literatur pendidikan
multikultural di Indonesia, khususnya dalam memahami bagaimana nilai-nilai
multikultural dapat diterapkan di daerah dengan keberagaman tertentu, tetapi
menghadapi tantangan dalam aspek integrasi sosial.

Salah satu alasan khusus pemilihan Sragen adalah adanya peristiwa
intoleransi di SMA Negeri 1 Gemolong pada 2019, ketika seorang siswi berinisial
Z diteror melalui pesan WhatsApp oleh teman sekelasnya karena tidak mengenakan
jilbab.?® Teror tersebut menekankan kewajiban berjilbab dan menyebutkan
konsekuensi agama bagi yang tidak mengikutinya, sehingga memicu perhatian
publik dan respons dari berbagai pihak, termasuk Gubernur Jawa Tengah yang
meminta klarifikasi serta tindak lanjut dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
setempat.?! Kasus ini menunjukkan tantangan nyata dalam membangun harmoni
sosial melalui pendidikan dan menjadi latar belakang bagi penelitian ini untuk

mengeksplorasi bagaimana pendidikan multikultural dapat diterapkan secara

18C. E. Sleeter dan C. A. Grant, Making Choices for Multicultural Education: Five
Approaches to Race, Class, and Gender (New York: Wiley, 2017), 45.

A, Tarmy, “Begini Kronologi Siswi SMA Sragen yang Diteror Gegara Tak Berjilbab,”
DetikNews, 20 Januari 2020, https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4866820/begini-
kronologi-siswi-sma-sragen-yang-diteror-gegara-tak-berjilbab.

ZDinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Tengah, “Soal Pemaksaan Pakai
Jilbab di Sragen, Ganjar Akan Persuasi Siswa,” 9 Januari 2020, https://jatengprov.go.id/publik/soal-
pemaksaan-pakai-jilbab-di-sragen-ganjar-akan-persuasi-siswa/.



efektif di Sragen, dengan memperhatikan dinamika sosial, potensi, dan hambatan
yang ada dalam membangun integrasi sosial yang harmonis.

Selain kontekstualisasi wilayah, pendekatan penelitian ini juga menyorot
di berbagai aspek kelembagaan seperti kebijakan sekolah, persepsi guru, kurikulum
dan interaksi antar peserta didik. Dengan demikian, analisis dilakukan secara
holistik tidak hanya pada tataran kurikulum formal, tetapi juga praktik sosial dan
budaya yang berkembang di sekolah-sekolah tersebut. Penelitian ini tidak hanya
memandang pendidikan multikultural sebagai sesuatu yang diajarkan di dalam
kelas, tetapi juga sebagai bagian dari kultur sekolah yang perlu dibangun dan
diperkuat melalui interaksi sehari-hari antarguru, siswa dan staf sekolah.?
Tujuannya adalah untuk melihat secara menyeluruh bagaimana nilai-nilai
multikultural ditransformasikan dalam kehidupan sekolah sehari-hari dan
bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi sikap serta perilaku sosial peserta
didik.%

Dalam era digital, tantangan dalam pendidikan multikultural semakin
kompleks. Akses informasi yang sangat luas dapat memperkuat nilai keberagaman
dan memberikan ruang untuk mengenal lebih banyak budaya, tetapi di sisi lain juga
membuka celah penyebaran bahan intoleransi.?* Peran media sosial dan internet
dalam mempengaruhi pandangan sosial peserta didik menjadi semakin besar. Oleh

karena itu, sekolah harus mampu merespons dengan inovasi pembelajaran yang

22D, Suranto, Inovasi Pembelajaran Multikultural di Sekolah Menengah Pertama
(Semarang: Pustaka Muda, 2020), 64.
23p. Kusuma, “Pengaruh Pendidikan Multikultural terhadap Toleransi Siswa,” Jurnal
Psikologi Pendidikan, Vol. 5, No. 2, (2020): 35.
24 8. Singarimbun, “Era Digital dan Pengaruhnya terhadap Pendidikan Multikultural,”
Journal of Digital Education, Vol. 9, No. 4, (2020): 138.



konseptual dan berbasis nilai. Misalnya, integrasi narasi lokal yang menghargai
keberagaman budaya dan agama, pembelajaran berbasis proyek sosial yang
melibatkan siswa dalam pengalaman langsung di luar kelas, serta pemanfaatan
media digital sebagai sarana edukatif yang dapat memperkaya wawasan
multikultural siswa tanpa menambah ketegangan sosial.?®

Problem riset dalam penelitian ini adalah belum adanya kajian yang secara
spesifik mengeksplorasi bagaimana pendidikan multikultural diterapkan di SMP
Kabupaten Sragen dalam konteks sosial budaya yang khas. Selain itu, masih
terbatasnya riset yang menyentuh aspek praksis terutama dalam mengukur dampak
pendidikan multikultural terhadap pembentukan sikap toleransi peserta didik.
Banyak studi sebelumnya lebih fokus pada teori pendidikan multicultural, tetapi
sedikit yang mengungkap bagaimana penerapan nilai-nilai tersebut dalam
keseharian di sekolah.?® Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang berupaya mengisi kekosongan tersebut serta
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pendidikan
multikultural yang lebih responsif terhadap keragaman sosial dan budaya di

Indonesia.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

% Nugroho, M., “Pendidikan Multikultural di Era Digital: Peluang dan Tantangan”,
Jurnal Teknologi Pendidikan, 17(2) (2021): 75.

% S, Rahayu, “Kesenjangan antara Teori dan Praktik Pendidikan Multikultural di
Sekolah,” Jurnal Studi Pendidikan, Vol. 13, No. 1, (2022): 105.



1. Bagaimana desain pendidikan multikultural yang dirumuskan SMP Islam
Birrul Walidain dan SMP Saverius ?

2. Bagaimana penerapan pendidikan multikultural di SMP Islam Birrul
Walidain dan SMP Saverius Kabupaten Sragen?

3. Bagaimana kontribusi pendidikan multikultural di kedua SMP tersebut
dalam meningkatkan sikap toleransi antarbudaya dan integrasi sosial

peserta didik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian dalam disertasi ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskrikpsikan tentang desain pendidikan multikultural yang
dikembangkan di kedua SMP.

2. Mendeskripsikan bentuk penerapan pendidikan multikultural di dalam dan
di luar kelas serta mengidentifikasi problematika penerapan pendidikan
multikultural di masing-masing sekolah.

3. Menjelaskan kontribusi pendidikan multikultural dalam meningkatkan

sikap toleransi budaya dan integrasi sosial siswa.

Adapun kegunaan penilitian ini secara teoretis adalah untuk mendukung
pengembangan teori atau konsep pendidikan multikultural pada jenjang SMP.

Sementara secara praktis dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Kabupaten, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah sebagai pembuat kebijakan



makro daerah untuk mendorong penerapan pendidikan multikultural di
Kabupaten Sragen

2. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini memberikan kontribusi pada
upaya pengembangan pendidikan multikultural pada warga sekolah,
terutama pada peserta didik dalam berinteraksi sosial warga sekolah

mapun dengan masyarakat.

D. Kajian pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara kritis
beragam pemikiran, teori dan temuan empiris yang relevan dengan praktik
pendidikan multikultural, serta kontribusinya dalam membentuk toleransi budaya
dan integrasi sosial di lingkungan sekolah. Isu ini menjadi penting karena realitas
pendidikan di Indonesia tidak hanya mencakup keberagaman etnis dan budaya,
tetapi juga perbedaan agama yang kerap menimbulkan potensi ketegangan sosial

apabila tidak dikelola secara bijak dalam dunia Pendidikan.

Dalam konteks tersebut, sekolah memiliki peran strategis sebagai ruang
pembelajaran nilai-nilai inklusif dan kebersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji secara mendalam karya-karya terdahulu baik dari lingkup internasional
maupun nasional untuk memahami bagaimana pendidikan multikultural telah
dikembangkan, serta bagaimana potensi dan keterbatasannya dalam membentuk
lingkungan yang toleran dan terintegrasi secara sosial. Kajian ini sekaligus

menempatkan posisi penelitian ini dalam peta keilmuan yang lebih luas.
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Pendidikan multikultural telah menjadi pendekatan penting dalam
mengelola keberagaman budaya di sekolah James A. Banks menekankan lima
dimensi pendidikan multikultural, mulai dari konten integrasi konten hingga
pengurangan prasangka, yang bertujuan menciptakan lingkungan pendidikan yang
adil dan inklusif bagi semua siswa.?’ Geneva Gay mengembangkan konsep
pengajaran responsif budaya yang menekankan pentingnya sensitivitas guru
terhadap latar belakang etnis dan budaya siswa.?® Sementara Soliter dan Grand
mengidentifikasi berbagai pendekatan multikultural termasuk rekonstruksi sosial
yang mendorong siswa memahami Ketidakadilan sosial.?® Namun, Ketiga
pendekatan ini masih berangkat pada konteks Amerika Serikat dan belum tentu
relevan dengan dinamika sekolah berbasis agama di Indonesia. Hal ini menjadi
celah penting bagi pendidikan yang ingin memahami bagaimana pendidikan
multikultural diterapkan dalam konteks Indonesia, terutama di sekolah-sekolah

yang membawa identitas keagamaan yang kuat.

Nieto menyoroti pentingnya dimensi ideologis dan politik dalam
pendidikan multicultural. la menekankan bahwa keberagaman tidak cukup hanya
dihormati, tetapi juga perlu diintegrasikan dalam struktur sosial dan pendidikan

secara adil.>® Stephen May mengangkat isu minoritas linguistik dan etnis, serta

2James A. Banks, Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and
Teaching, 6th ed. (New York: Routledge, 2016), 3-25.

%Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice, 2nd ed.
(New York: Teachers College Press, 2010), 30-49.

2Christine E. Sleeter and Carl A. Grant, Making Choices for Multikultural Education:
Five Approaches to Race, Class and Gender, 6th ed. (Hoboken: Wiley, 2013), 51-72.

%Sonia Nieto, Affirming Diversity: The Sociopolitical Context of Multikultural
Education, 6th ed. (Boston: Pearson, 2012), 45-68.
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bagaimana pendidikan multikultural dapat melindungi identitas mereka.3! Osler
dan Starkey memperluasnya dengan konsep kewarganegaraan global yang
menempatkan toleransi dan hak asasi manusia sebagai pusat pendidikan.®
Meskipun demikian, konteks Eropa dan Amerika dalam studi tersebut berbeda
dengan realitas Indonesia yang memiliki corak keberagaman yang khas dan
seringkali dikaitkan dengan identitas keagamaan. Kajian ini membuka ruang untuk
penelitian berbasis lokal yang tidak hanya mengadopsi teori dari luar, tetapi juga
menyusunnya berdasarkan dinamika sosial Indonesia yang unik, seperti di

Kabupaten Sragen.

Dalam konteks teori multikulturalisme, Kymlicka menawarkan
pendekatan kewarganegaraan multinasional yang menghormati kelompok
minoritas sebagai pemikir integrasi bangsa.*®* Tariqg Modod menekankan
pentingnya rekognisi identitas dalam masyarakat pluralistik, yang juga relevan
dalam dunia pendidikan.3* Gandara dan Contreras menyoroti ketimpangan akses
pendidikan di komunitas Latino, ia menekankan perlunya respons multikultural
untuk mengatasi kesenjangan sosial.>® Sementara itu, studi ini menekankan bahwa
pendekatan multikultural juga harus mempertimbangkan realitas lokal, terutama

ketika berhadapan dengan lembaga pendidikan berbasis agama. Keberagaman di

31Stephen May, Language and Minority Rights: Ethnicity, Nationalism and the Politics
of Language (New York: Routledge, 2001), 112-130

32Audrey Osler and Hugh Starkey, Education for Democratic Citizenship: Issues of
Theory and Practice (London: Trentham Books, 2006), 88—104.

3Will Kymlicka, Multicultural Citizenship: A Liberal Theory of Minority Rights (Oxford:
Oxford University Press, 1995), 76-90.

34Tariqg Modood, Multiculturalism: A Civic Idea, 2nd ed. (Cambridge: Polity Press, 2013),
25-41.

*pPatricia Gandara and Frances Contreras, The Latino Education Crisis: The
Consequences of Failed Social Policies (Cambridge: Harvard University Press, 2009), 110-124
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Indonesia bukan hanya bersifat etnis dan ras, tetapi juga dari aspek religius. Maka
dari itu, pendekatan yang digunakan dalam konteks luar negeri harus dikritisi dan

diadaptasi agar relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia.

Penelitian di Indonesia mulai menjawab tantangan tersebut. Zamroni
mengkaji urgensi pendidikan multikultural di Indonesia dalam menghadapi
keragaman sosial, tetapi masih pada tataran konseptual.*® Sementara itu, Siti
Zubaidah mengembangkan modal pendidikan multikultural untuk SMP, tetapi
hanya dalam konteks sekolah negeri.®” Dedy Irfan mengkaji toleransi beragama di
sekolah Islam, dan hasilnya menunjukkan bahwa pendidikan agama bisa
mendukung moderasi bila dikelola secara terbuka.®® Sementara Wahyu Nurhayati
meneliti pendidikan karakter multikultural berbasis kearifan lokal di Jawa, yang
menjadi basis penting untuk pengembangan model kontekstual.** Penelitian-
penelitian tersebut belum banyak yang membandingkan praktik multikultural antar
sekolah berbeda agama, khususnya dalam suasana damai seperti Kabupaten
Sragen, menjadikan fokus studi ini sebagai kontribusi baru dalam ranah pendidikan

multikultural Indonesia.

Beberapa penelitian lainnya, mengkaji topik peran guru dalam membentuk

nilai toleransi. Nurul Huda menyoroti kontribusi guru agama dalam mengamalkan

36 Zamroni, Pendidikan Multikultural di Indonesia (Yogyakarta: FIS UNY Press, 2003),
15-32.

37 Siti Zubaidah, Model Pendidikan Multikultural di Sekolah Menengah Pertama
(Malang: UM Press, 2013), 49-66.

3 Dedy Irfan, “Implementasi Pendidikan Toleransi di Sekolah Islam,” Jurnal Pendidikan
Agama Islam 16, no. 2 (2019): 101-118.

3% Wahyu Nurhayati, “Kearifan Lokal dan Pendidikan Multikultural,” Jurnal Pendidikan
Karakter 10, no. 1 (2020): 55-70.
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sikap saling menghormati di sekolah berbasis Islam.*® Namun, hanya fokus pada
guru sebagai individu bukan pada sistem dan budaya sekolah. Masduki mengulas
manajemen keragaman dalam lembaga pendidikan. la menekankan pentingnya
kebijakan internal sekolah dalam memfasilitasi perbedaan.** Sudarmanto meneliti
sekolah negeri di Sragen, yang terbatas pada institusi non-agamis.*? Ketiganya
memberikan gambaran bahwa keberagaman perlu dikelola secara menyeluruh tidak
cukup hanya melalui kurikulum atau guru tertentu. Penelitian ini akan memperluas
pendekatan tersebut dalam melihat bagaimana sekolah berbasis agama baik itu
Islam maupun Katolik, menciptakan iklim toleransi dan integrasi sosial dalam

keseharian siswa.

Dalam konteks pendidikan Islam, Taufik Wahyudi mengkaji penerapan
Islam Moderat di sekolah Muhammadiyah dan menunjukkan bahwa nilai-nilai
Wasathiyah efektif membangun sikap inklusif siswa. “> Namun, penelitian tersebut
tidak membandingkan dengan lembaga non Islam di sekolah Katolik dan
menemukan adanya integrasi nilai-nilai universal seperti cinta kasih dan
pengampunan.* Keduanya menunjukkan bahwa lembaga berbasis agama dapat
berkontribusi pada toleransi. Namun, belum ada studi yang menggabungkan

keduanya dalam satu bingkai analisis. Penelitian ini menghadirkan pendekatan

“ONurul Huda, “Peran Guru Agama dalam Membentuk Toleransi Keagamaan,” Jurnal
Pendidikan Islam 22, no. 1 (2018): 33-50.

“Masduki, “Manajemen Keragaman dalam Lembaga Pendidikan Multikultural,” Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2022): 88-102

42Sudarmanto, “Strategi Sekolah Negeri dalam Membangun Harmoni Sosial di Sragen,”
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 6, no. 1 (2016): 55-70.

“Taufig Wahyudi, “Islam Moderat dalam Pendidikan Muhammadiyah,” Jurnal
Pendidikan Islam Indonesia 4, no. 2 (2019): 23-38.

“Lilis Suryani, “Multikulturalisme dalam Pendidikan Katolik,” Jurnal Teologi dan
Pendidikan Kristiani 12, no. 1 (2018): 71-85.
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komparatif antara sekolah Islam dan Katolik, untuk melihat integrasi dan harmoni

nilai-nilai multikulturalistik dalam kedua sekolah.

Secara metodologis, sebagian besar studi terdahulu menggunakan
deskriptif atau normatif. Fatmawati dalam penelitiannya mengenai integrasi sosial
di lingkungan sekolah yangmenekankan pada narasi partisipasi komunitas, tetapi
tidak membangun kerangka hubungan antara integrasi dan pendidikan
multikultural® Hal ini serupa terjadi pada studi-studi terdahulu yang fokus pada isu
toleransi, tetapi tidak mengaitkanya secara eksplisit dengan proses sosial lintas
budaya.*® Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganlisis keterkaitan antara pendidikan multikultural yang dijalankan sekolah
dengan munculnya praktik sosial yang inklusif, baik dalam lingkup siswa maupun

komunitas sekitar.

Dari keseluruhan literatur yang dikaji, menunjukkan bahwa belum banyak
studi yang secara bersamaan mengkaji pendidikan multikultural, toleransi budaya,
dan integrasi sosial dalam konteks sekolah menengah berbasis agama. Riset-riset
luar negeri bersifat konseptual dan berbasis negara maju, sedangkan riset dalam
negeri cenderung terfragmentasi, baik dari sisi pendekatan, lokasi, maupun objek
kajian. Oleh karena itu, belum ditemukan penelitian yang secara eksplisit

mengkomparasikan dua sekolah dari dua tradisi keagamaan berbeda dalam konteks

“SFatmawati, “Peran Sekolah dalam Integrasi Sosial Masyarakat Multikultural,” Jurnal
Sosiologi Pendidikan 14, no. 2 (2020): 41-56.

“Wahyu Nurhayati, “Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Sosial,” Jurnal
Multikultural dan Multireligius 11, no. 1 (2020): 29-44.
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pendidikan menengah, khususnya di daerah seperti Sragen. Di sinilah pentingnya

posisi penelitian ini sebagai sintesis dari wacana global dan praktik lokal.

Secara lebih khusus, penelitian ini menawarkan kebaruan pada lima aspek:
Pertama, fokus pada dua sekolah berbasis agama yang berbeda. Kedua, konteks
Sragen yang relatif damal, tetapi majemuk secara kultural. Ketiga, keterkaitan
antara pendidikan multikultural yang di Integrasi sosial. Keempat, pendekatan
komperatif lintas agama di level SMP. Kelima, orientasi pada prakrtik nyata
(empiiris), bukan hanya pada tataran ide atau kebijakan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak sekedar mengulang konsep yang telah ada, melainkan mencoba
mengujianya secara kontekstual dan lintas sektoral, menggabungkan elemen

agama, budaya dan pendidikan dalam satu analisis yang utuh.

E. Kerangka Teoretis
1. Konsep Pendidikan Multikultural

a. Pengertian Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural secara sederhana dan umum bermakna sebagai
usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik
jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan, sedangkan multikultural adalah sebagai keragaman kebudayaan,
aneka kesopanan, secara terminologi pendidikan multikultural dapat diartikan
sebagai pendidikan mengenai keragaman kebudayaan.*” James A. Banks

mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai suatu proses yang berusaha untuk

47 Chairul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogjakarta:Pustaka Pelajar, 2004), 22.
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memperkenalkan dan mengintegrasikan perspektif dari berbagai budaya ke dalam

kurikulum.48

Sonia Nieto mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai strategi
yang menekankan pengembangan komunitas pembelajaran yang beragam.
Menurutnya, tujuan dari pendidikan ini adalah untuk memastikan bahwa setiap
siswa merasa dihargai dan diakui sehingga mereka dapat mengambil peran aktif
dalam pendidikan mereka*® Pendidikan multikultural, didefinisikan oleh Christine
Sleeter dan Carl Grant sebagai suatu strategi pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan kesadaran tentang isu-isu ras, kelas, dan gender.’® Mereka
menekankan bahwa pendidikan ini harus membantu siswa memahami dan
menghargai perbedaan budaya, serta membangun rasa saling menghormati dan

toleransi di antara siswa dari latar belakang yang beragam.

Sementara Ki Hajar Dewantara® mengemukakan perspektif lokalnya.
“Pendidikan di Indonesia harus berakar pada nilai-nilai budaya bangsa,” ia
berpendapat tentang bagaimana menghargai keberagaman dan memberikan
pendidikan yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan siswa.” la menjelaskan
konsep “Tut Wuri Handayani,” yang mengedepankan dukungan terhadap siswa

untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka. Dalam pandangan Nina A.

“8James A. Banks, An Introduction to Multikultural Education, (Boston: Pearson
Education, 2008), 10-12.

493, Nieto, S. The Light in Their Eyes: Creating Multikultural Learning Communities, (New
York: Teachers College Press, 2010), 25-27.

S0Christen S Sleeter & Grant, C. A; Making Choices for Multikultural Education: Five
Approaches to Race, Class, and Gender, (Hoboken NJ: John Wiley & Sons, 2011), 15-18.

51 A.S. Hikam, "Ki Hajar Dewantara: Pendidikan untuk Semua," Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, vol. 14, no. 2, (2013): 23-35.
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Shinta tentang pentingnya keterlibatan komunitas, sehingga “pendidikan inklusif
memerlukan partisipasi dari semua pemangku kepentingan.” Menurutnya,
Pendidikan inklusif harus bekerja sama dengan komunitas untuk mengembangkan
kurikulum yang relevan dan mendukung lingkungan belajar yang aman bagi semua
siswa. Shinta menekankan bahwa pendidikan multikultural harus menciptakan rasa

memiliki di antara siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa mereka sepakat
pendidikan harus bersifat inklusif, menghargai keberagaman budaya, dan
mengintegrasikan perspektif dari berbagai kelompok. Diskusi berfokus pada
pentingnya keadilan sosial, di mana pendidikan tidak hanya mengajarkan
keberagaman, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mengatasi ketidaksetaraan.
Keterlibatan komunitas menjadi hal yang krusial, kolaborasi dengan orang tua dan
masyarakat lokal diperlukan untuk mengembangkan kurikulum yang relevan.
Mereka juga berpendapat bahwa pendidikan harus berakar pada nilai-nilai budaya
lokal, menciptakan rasa memiliki di antara siswa. Para pendidik, sebagai fasilitator,
diharapkan untuk memahami dinamika keberagaman dan mendukung

perkembangan setiap siswa.
b. Dasar dan Prinsip Pendidikan Multikultural

Pendidikan dengan wawasan multikultural dalam rumusan yang
disampaikan oleh James A.Bank adalah konsep, ide atau falsafah sebagai suatu

rangkaian kepercayaan dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya

%2Nina A. Shinta, "Peran Komunitas dalam Pendidikan Inklusif di Indonesia," Jurnal
Pendidikan Multikultural, vol. 5, no. 1, (2021): 45-58.
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keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial,
identitas pribadi, kesempatan-kesempatan pendidikan dari individu, kelompok
maupun negara.>® Dalam tahap pelaksanaan pendidikan multikultural, Banks
menjelaskan lima dimensi yang harus ada yaitu: Pertama, adanya integrasi
pendidikan dalam kurikulum (content integration). Kedua, konstruksi ilmu
pengetahuan (knowledge contruction) dengan mewujudkan dengen mengetahui dan
memahami secara komprehensif keragaman yang ada. Ketiga, pengurangan
prasangka (prejudice reduction) yang lahir dari interaksi antar keragaman dalam
kultur Pendidikan. Keempat, pedagogik kesetaraan manusia (equity pedagogy)
yang memberikan ruang dan kesempatan yang sama kepada setiap elemen yang

sama. Kelima, pemberdayaan kebudayaan sekolah (empowiring school culture).>

Karena jenis pendidikan ini merupakan pedagogi kritis, reflektif, dan
menjadi basis aksi perubahan dalam masyarakat, pendidikan multikultural
mengembangkan prinsip-prinsip demokrasi dalam keadilan sosial. Sementara itu,
Bhikhu Parekh mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai “an education in
freedom, both in the sense of freedom from ethnocentrism and biases, and freedom
to explore and learn from other cultures and perspectives.” Dari beberapa
pengertian tersebut, yang harus digarisbawahi adalah bahwa pendidikan
multikulturalisme merupakan sebuah identitas, keterbukaan, keberagaman budaya,

dan transformasi sosial. Identitas sebagai salah satu elemen dalam pendidikan

53James.A  Banks, “Handbook  of  Research  on  Multikultural — Education,
htpps;//www.education world.com.diakses tanggal 12 maret 2024

54 James. A Banks. An Intruduction to Multikultural Eduction (Buston: Allyn and Baccon,
1997), 57.
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mengandaikan bahwa peserta didik dan guru merupakan individu atau kelompok
yang merepresentasikan suatu kultur tertentu dalam masyarakat. Identitas pada
dasarnya inheren dengan sikap pribadi maupun kelompok masyarakat, karena
dengan identitas itulah mereka berinteraksi dan saling memengaruhi satu sama lain,

termasuk dalam interaksi antarkultur yang berbeda.

Sementara itu, H.A.R. Tilaar menggarisbawahi bahwa model Pendidikan
yang dibutuhkan di Indonesia harus memperhatikan enam hal: Pertama, pendidikan
multikultural haruslah berdimensi” right to culture” dan identitas lokal. Kedua,
kebudayaan Indonesia yang menjadi, artinya kebudayaan Indonesia merupakan
Welsanshauung yang terus berproses dan merupakan bagian integral dari proses
kebudayaan mikro. Oleh karena itu, perlu sekali untuk mengoptimalisasikan budaya
lokal yang beriringan dengan apresiasi terhadap budaya nasional. Ketiga,
pendidikan multikultural normatif yaitu model pendidikan yang memperkuat
identitas nasional yang terus menjadi tanpa harus menghilangkan identitas budaya
lokal yang ada. Keempat, pendidikan multikultural merupakan sauatu rekonstruksi
sosial, artinya pendidikan multikultural tidak boleh terjebak pada xenophobia,
fanatisme dan fundamentalisme, baik etnik, suku, ataupun agama. Kelima,
pendidikan multikultural merupakan pedagogik pemberdayaan (pedagogy of
empowerment) dan pedagogik kesetaraan dalam kebudayaan yang beragam
(pedagogy of equity). Pedagogik pemberdayaan dimulai dengan mengenal
budayanya sendiri dan selanjutnya digunakan untuk mengembangkan budaya
Indonesia di dalam bingkai negara-bangsa Indonesia. Keenam, pendidikan

multikultural bertujuan mewujudkan visi Indonesia masa depan serta etika bangsa.
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Pendidikan ini perlu dilakukan untuk mengembangkan prinsip-prinsip etis (moral)
masyarakat Indonesia yang dipahami oleh seluruh komponen sosial budaya yang

plural. *

James A. Banks®® adalah salah satu tokoh terkemuka dalam bidang
pendidikan multikultural. Dalam karyanya, ia mengemukakan beberapa prinsip
utama yang menjadi dasar pendidikan multikultural. Pertama, Banks menekankan
pentingnya pengakuan terhadap keberagaman budaya. la berargumen bahwa
pendidikan harus mengakui dan menghargai nilai-nilai serta tradisi dari berbagai
kelompok etnis, sehingga siswa dapat merasa diakui dan dihargai dalam lingkungan
belajar mereka. Selanjutnya, prinsip kedua adalah inklusivitas dalam kurikulum.
Menurut Banks, kurikulum harus mencakup perspektif dari berbagai budaya, bukan
hanya menambahkan informasi tentang kelompok minoritas ke dalam materi yang
ada. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua siswa dapat melihat diri
mereka dalam apa yang mereka pelajari, meningkatkan keterlibatan dan motivasi

mereka.

Banks juga menyoroti pengembangan keterampilan sosial sebagai bagian
dari pendidikan multikultural. la percaya bahwa pendidikan harus membantu siswa
mengembangkan empati dan toleransi, yang penting untuk interaksi yang baik di
masyarakat yang beragam. Prinsip lainnya mencakup keterlibatan keluarga dan

komunitas. Banks berpendapat bahwa melibatkan orang tua dan masyarakat dalam

%H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme, Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional ( Jakarat: Grasindo, 2004), 185-190

%James A. Banks, "Multicultural Education: Characteristics and Goals," dalam
Handbook of Research on Multikultural Education, ed. James A. Banks dan Cherry A. Banks (San
Francisco: Jossey-Bass, 1995), 3-24.
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proses pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan
inklusif bagi siswa. Selain itu, ia menekankan perlunya metode pengajaran yang
variatif untuk memenuhi kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang, serta
pentingnya pendekatan pendidikan kritis yang mengajak siswa untuk berpikir
tentang isu-isu sosial dan keadilan. Banks juga menggarisbawahi peran penting
guru dalam pendidikan multikultural. la menyatakan bahwa guru perlu memiliki
kesadaran budaya dan dilatih dalam strategi pendidikan multikultural agar dapat

mengelola kelas yang beragam dengan efektif.

2. Konsep Desain Pendidikan Multikultural

a. Pengertian Desain Pendidikan Multikultural

Desain pendidikan multikultural adalah suatu perencanaan pendidikan
yang secara sadar dirancang untuk mengakomodasi keragaman budaya, etnis,
agama, dan identitas sosial seperti dalam seluruh aspek pembelajaran. James A.
Banks menyatakan bahwa desain ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan adil dengan merevisi kurikulum agar mencerminkan
pluralitas masyarakat.>” Geneva Gay menambahkan bahwa desain pendidikan
multikultural harus menyentuh dimensi pedagodi dan interaksi kelas yang
mencerminkan sensitivitas budaya serta keperpihakan terhadap kelompok-
kelompok yang terpinggirkan.® Sementara itu, Carl A. Grant menekankan

pentingnya integrasi nilai-nilai kadilan sosial dalam perencanaan pembelajaran agar

SJames A. Banks, "Multicultural Education: Characteristics and Goals," dalam
Handbook of Research on Multicultural Education, ed. James A. Banks dan Cherry A. Banks (San
Francisco: Jossey-Bass, 1995), 3—-24.

%8Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice, (New
York: Teachers College Press, 2010), 22-24.
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pendiidkan berfungsi sebagai alat transformasi sosial dan bukan sekedar transmisi
pengetahuan.®® Dengan memadukan pandangan ketiga tokoh ini, desain pendidikan
multikultural dapat dipahami sebagai proses untuk sistematik untuk membentuk
pembelajaran yang relevan secara budaya, adil secara sosial, dan transformatif

dalam praksis pendidikan.

b. Komponen-komponen Desain Pendidikan Multikultural

1) Tujuan Pendidikan Multikultural

Tujuan pendidikan multikultural adalah membentuk peserta didik yang
sadar terhadap keberagaman sosial dan budaya, serta mampu berinteraksi secara
inklusif dalam masyarakat majemuk. Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan
penghargaan terhadap perbedaan, tetapi juga membangun kesadaran Kritis agar
siswa dapat menghadapi ketidakadilan dan diskriminasi.®® James A. Banks
menyebutkan bahwa pendidikan multikultural bertujuan menciptakan warga negara
demokratis yang memahami realitas pluralistis masyarakat.®* Hal ini memperkuat
komitmen untuk hidup bersama dalam harmoni, tanpa menghasilkan identitas

kultural masing-masing individu.

Di Indonesia tujuan pendidikan multikultural juga dikaitkan dengan
penguatan integrasi nasional dan pembentukan karakter bangsa. Abuddin Nata

menyatakan bahwa pendidikan harus menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai

Carl A. Grant dan Christine E. Sleeter, Doing Multicultural Education for
Achievement and Equity (New York: Routledge, 2007).56-73

%Sonia Nieto and Patty Body, Affirming Diversity: The Sociapolitical Context of
Multikultural Educatioan, 6" ed. (Boston: Person, 2012), 11.

61James A. Banks, "Multicultural Education: Characteristics and Goals," dalam
Handbook of Research on Multikultural Education, ed. James A. Banks dan Cherry A. Banks (San
Francisco: Jossey-Bass, 1995), 11-15.
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toleransi, kerukunan, dan saling menghormati antar umat beragama dan antar
budaya.®? Zamroni menambahkan bahwa pendidikan multikultural di Indonesia
perlu diarahkan untuk menumbuhkan solidaritas, sosial dan semangat kebhinekaan
sebagai dasar keutuhan bangsa.”® Dengan demikian pendidikan multikultural

memiliki tujuan ganda, pembebasan dari ketidakadilan dan penguatan kohesi sosial.
2) Materi dan Muatan Kurikulum

Materi dalam pendidikan multikultural harus bersifat inklusif, yaitu
mencakup pengalaman, nilai, dan budaya dari berbagai kelompok etnik, agama, dan
sosial. James Banks menyebut strategi content integration sebagai upaya untuk
menyisipkan perspektif multikultural ke dalam selurun mata pelajaran.®* Gloria
Ladson Billings juga menekankan pentingnya kurikulum yang relevan secara
budaya agar siswa tidak merasa terpinggirkan dalam proses belajar. % Kurikulum
yang multikultural akan mencerminkan realitas masyarakat dan memperluas

cakrawal berpikir siswa tentang keberagaman.

Dalam konteks Indonesia, materi kurikulum sebaiknya mencerminkan
keragaman budaya lokal sekaligus nilai-nilai nasionalisme yang menyatukan. S.

Nasution menekankan bahwa kurikulum di Indonesia harus dikembangkan secara

52Abuddin Nata, Pendidikan Islam dan Tantangan Multikulturalisme (Jakarta:
Kencana, 2010), 87-89.

83Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: Bigraf
Publishing, 2011), 102-105.

64James. A. Banks, An Introduction to Multicultural educaatioan, 5" ed. (Boston:
Pearson,2014), 29.

%Gloria Ladson-Billings, The Dreamkeepers: Successful Teachers of African American
Children (San Francisco: Jossey-Bass, 2009), 115-118.
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kontekstual dan memperhatikan budaya masyarakat tempat sekolah berada.® Tilaar
juga menyatakan bahwa pendidikan nasional harus sensitif terhadap kemajemukan
budaya agar tidak menjadi alat dominasi kelompok mayoritas.®” Oleh karena itu,
muatan kurikulum harus bersifat interkultural dan mendorong peserta didik

memahami keberagaman sebagai kekayaan bangsa, bukan ancaman.
3) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran dalam pendidikan multikultural menekankan pada
interaksi dialogis, kerja sama lintas budaya, dan refleksi sosial. Geneva Gay
menyebut pendekatan ini sebagai culturally responsive pedagogy, yaitu metode
mengajar yang menghargai dan mengakomodasi keberagaman latar belakang
peserta didik. ® Pembelajaran kolaboratif, studi kasus lintas budaya, dan simulasi
konflik sosial merupakan contoh metode yang mendorong kesadaran siswa

terhadap pentingnya toleransi dan empati.

Dalam konteks Indonesia, metode pembelajaran multikultural harus
disesuaikan dengan karakter masyarakat yang beragam dan religius. Zamroni
mengusulkan metode pembelajaran yang berbasis nilai lokal dan kearifan budaya
dalam membangun harmoni sosial.®® Sementara Abuddin Nata menekankan

pentingnya integrasi nilai-nilai Islam seperti tasamuh (toleransi), ta@ ‘awun (tolong-

66S. Nasution, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), 67-69.

5H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), 142-145.

%Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice (New
York: Teachers College Press, 2010), 31-36.

89Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: Bigraf
Publishing, 2011), 102-105.
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menolong), dan ukhuwah (persaudaraan) dalam metode pengajaran di sekolah
berbasis agama.”® Dengan demikian, pendekatan pedagogis dalam pendidikan
multikultural perlu mempertimbangkan konteks lokal tanpa mengabaikan prinsip

keadilan universal.
4) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam pendidikan multikultural tidak hanya bersifat kognitif,
tetapi juga mencakup aspek afektif dan sosial, seperti kemampuan menghargai
perbedaan dan berinteraksi secara inklusif. Banks mengusulkan model evaluasi
alternatif seperti pottofolio, observasi perilaku, dan proyek berbasis nilai sosial.”*
Evaluasi ini mendorong guru untuk melihat keberhasilan siswa tidak hanya dari

nilai akademik, namun juga dari pertumbuhan sikap dan ketrampilan sosial mereka.

Dalam praktik pendidikan di Indonesia, evaluasi multikultural juga perlu
menekankan dimensi karakter dan kepribadian. Suyanto menyarankan pendekatan
penilaian autentik yang menilai kemampuan siswa dalam menerapkan nilai-nilai
toleransi dan tanggung jawab dalam kehidupan nyata.’? Tilaar menyebutkan bahwa
sistem evaluasi nasional perlu direformasi agar tidak bias terhadap siswa dari latar

belakang budaya tertentu.” Dengan demikian, evaluasi pembelajaran harus

Abuddin  Nata, Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), 88-91.

"James A. Banks, An Introduction to Multikultural Education, (Boston: Pearson
Education, 2015), 134-138.

2Suyanto, Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 71-74.

BH.A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2004), 119-122.
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menjadi alat pembinaan kepribadian multikultural, bukan hanya alat seleksi

akademik.
c. Model atau Pola Desain Pendidikan Multikultural

Model pendidikan multikultural dirancang untuk mengakomodasi
keberagaman dan memperkuat keadilan sosial dalam proses pendidikan. Gordon
Allport menekankan pentingnya intergroup contact dalam suasana yang setara dan
saling mendukung untuk mengurangi prasangka antarkelompok.”* Geneva Gay
model culturally responsive teaching, yaitu pengajaran yang mempertimbangkan
budaya dan pengalaman siswa sebagai dasar pengelolaan kelas.” Sleeter dan Grant
membagi pendekatan multikultural ke dalam lima model: pengajaran humanistik,
pembelajaran inklusif, pengembangan identitas budaya, pendidikan kritis, dan

tindakan sosial.”®

Dalam konteks Indonesia, Soetandjo Wignjosoebroto mendorong model
kritis yang menantang dominasi budaya mayoritas dalam sistem pendidikan.”’
Muchlas Samani menekankan pentingnya internalisasi nilai-nilai multikultural

dalam budaya sekolah.”® Sementara itu, Ali Maksum menilai model pendidikan

"4Gordon W. Allport, The Nature of Prejudice (Cambridge, MA: Addison-Wesley,
1954), 281-289

5Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice (New
York: Teachers College Press, 2010), 44-50.

76 Christine E. Sleeter dan Carl A. Grant, Making Choices for Multicultural Education:
Five Approaches to Race, Class and Gender (New York: Wiley, 2007), 105-110.

""Soetandyo Wignjosoebroto, Multikulturalisme dan Negara Bangsa (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 88-91.

8Muchlas Samani, Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Indonesia (Surabaya:
Unesa University Press, 2011), 57-59.
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multikultural berbasis lokal lebih efektif dalam membentuk kesadaran pluralistik.”
Sri Wahyuni dan Syamsul Arifin juga menegaskan perlunya transformasi sistemik
dalam kebijakan sekolah agar tidak sekadar simbolik.2% Model yang efektif adalah

yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada keadilan sosial.®

3. Toleransi Budaya dalam Pendidikan

a. Definisi Toleransi Budaya

Toleransi budaya merupakan sikap menerima, menghargai, dan
menghormati perbedaan budaya yang ada dalam masyarakat tanpa adanya paksaan
untuk menyeragamkan identitas. Toleransi ini mencakup kesedian individu atau
kelompok untuk hidup berdampingan secara damai dengan mereka yang memiliki
nilai, tradisi, bahasa, atau kepercayaan berbeda.®? Menurut Milton J Bennett,
toleransi budaya adalah tahap awal dari sensitivitas antarbudaya, di mana seseorang
mulai menyadari bahwa perbedaan budaya bukanlah ancaman, tetapi kenyataan

yang perlu dipahami.®®

Dalam konteks pendidikan, toleransi budaya menjadi fondasi penting
dalam pembelajaran multikultural, karena membantuk sikap inklusif dan anti

diskriminatif. Di Indonesia, toleransi budaya memiliki dimensi sosial dan ideologis,

SAli Maksum, Pendidikan Multikultural Berbasis Kearifan Lokal (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), 73-76

80Sri Wahyuni dan Syamsul Arifin, Desain Pendidikan Multikultural di Indonesia
(Malang: UIN Maliki Press, 2019), 91-95.

81Christine Sleeter, Multicultural Education as Social Activism (Albany: State
University of New York Press, 1996), 5-7.

82UNESCO, Declaration of Principles on Tolerance (Paris: UNESCO Publishing,
1995), art.1.

8Milton J. Bennett, Basic Concepts of Intercultural Communication: Selected Readings
(Yarmouth: Intercultural Press, 1998), 27-30
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yakni sebagai bagian dari peengalaman Bhineka Tunggal 1ka.®* Abuddin Nata
menegaskan bahwa toleransi dalam Islam bukan hanya menerima perbedaan,

melainkan menghargainya sebagai bagian dari kehendak Tuhan.®

b. Dimensi-dimensi Toleransi Budaya

Toleransi budaya mencakup sejumlah dimensi yang saling melengkapi dan
membentuk landasan penting dalam hubungan antarindividu di masyarakat
majemuk. Dimensi kognitif merujuk pada kesadaran intelektual tentang
keberagaman budaya serta pemahaman akan pentingnya hidup berdampingan
secara damai.®® Dimensi afektif melibatkan sikap empati, penghargaan, dan
penerimaan terhadap budaya lain yang berbeda dari dirinya. 8" Selanjutnya, dimensi
kognitif menekankan tindakan nyata seperti tidak diskriminatif, menghindari
prasangka, dan menunjukkan perilaku adil dalam interaksi sosial.®

Dimensi sosial interaktif adalah kemampuan menjalin hubungan dan
komunikasi secara terbuka serta membangun kerja sama dengan orang dari latar
belakang budaya berbeda. Dalam konteks pendidikan, dimensi-dimensi ini menjadi
sangat penting, karena sekolah adalah ruang sosial tempat siswa belajar memahami

dan hidup bersama dalam keberagaman.®® Guru memiliki peran strategis untuk

84K oentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan,
2009), 121.

8Abuddin Nata, Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana,
2016), 85-87.

%James A. Banks, “Multicultural Education: Characteristics and Goals”, dalam
Handbook of Research on Multicultural Education, ed. James A. Banks dan Cherry A. Banks (San
Francisco: Jossey-Bass, 1995), 10-12.

87Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice (New
York: Teachers College Press, 2010), 78-80.

8Carl A. Grant, "Multicultural Education: A Transformative Approach," Journal of
Education and Practice 35, no. 4 (2005): 45-47.

8 Subandi dan Usman, Pembelajaran Multikultural dalam Pendidikan Sekolah
(Yogyakarta: Laksana, 2013), 102-106.
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menanamkan nilai toleransi melalui praktik pedagogis yang inklusif dan
pembiasaan sikap multikultural dalam keseharian. %

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Toleransi Budaya

Toleransi adalah nilai yang krusial dalam masyarakat yang beragam, dan
banyak faktor yang mempengaruhi tingkat toleransi ini. Menurut Harahap
Nasution®® ada bebrapa faktor yang mempengaruhi toleransi adalah pertama
pendidikan. Pendidikan yang baik tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi
juga mendorong pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan. Dengan
pendidikan, individu diajarkan untuk mengatasi prasangka dan stereotip yang
seringkali menjadi penghalang bagi toleransi. Kedua, pengalaman pribadi juga
memainkan peranan penting. Interaksi langsung dengan orang-orang dari latar
belakang yang berbeda dapat membentuk sikap toleran. Pengalaman positif dalam
bergaul dengan orang lain sering kali mengurangi ketakutan dan prasangka,
menjadikan individu lebih terbuka terhadap perbedaan.

Ketiga, lingkungan sosial juga sangat berpengaruh. Masyarakat yang
inklusif dan suportif cenderung menciptakan suasana yang mendukung toleransi.
Dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas memperkuat sikap positif terhadap
perbedaan, menjadikan toleransi sebagai norma dalam interaksi sehari-hari.
Keempat, media memainkan peran penting dalam membentuk pandangan

masyarakat. Representasi yang beragam dan positif tentang budaya dan kelompok

DAli Makmur, Pendidikan Multikultural dan Peran Guru dalam Mewujudkan
Toleransi, (Surabaya: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 121-123.

®Harahap, Nasution, Pendidikan Multikultural: Mengembangkan Toleransi di Sekolah,
(Jakarta: Penerbit Kencana, 2015), 45-70.
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lain dalam media dapat mempengaruhi cara orang memandang satu sama lain,
sehingga mendorong pemahaman dan toleransi.

Kelima, agama juga memiliki dampak signifikan. Ajaran agama yang
mengedepankan nilai-nilai kasih sayang, penghormatan, dan persaudaraan dapat
mendorong individu untuk bersikap toleran terhadap sesama. Di banyak
masyarakat, prinsip-prinsip agama menjadi landasan untuk interaksi yang lebih
harmonis. Keenam, kebijakan pemerintah berperan dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung toleransi. Kebijakan yang mendukung kerukunan antarumat
beragama dan perlindungan hak asasi manusia dapat membantu membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan menghargai perbedaan.

Ketujuh, sejarah dan budaya lokal turut memengaruhi sikap toleransi.
Pengalaman sejarah bersama, seperti konflik atau kerjasama antarkelompok, dapat
membentuk persepsi dan sikap masyarakat terhadap satu sama lain. Kedelapan,
keterbukaan terhadap perubahan juga menjadi faktor penentu. Masyarakat yang
bersedia menerima perubahan dan inovasi cenderung lebih adaptif dan menerima
perbedaan, sedangkan masyarakat yang konservatif mungkin lebih terjebak dalam
sikap eksklusif. Faktor-faktor ekonomi pun tidak dapat diabaikan. Kesejahteraan
ekonomi dapat mempengaruhi toleransi; dalam kondisi ekonomi yang baik,
masyarakat mungkin lebih terbuka untuk menerima perbedaan. Sebaliknya,
ketidakstabilan ekonomi seringkali memicu ketegangan dan eksklusivitas
masyarakat.

Kesembilan identitas sosial individu dapat mempengaruhi cara mereka

memandang kelompok lain. Rasa identitas kelompok yang kuat dapat membawa
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kepada sikap positif atau negatif terhadap kelompok lain, tergantung pada
bagaimana identitas tersebut dipahami dan dijalani.

d. Strategi Membangun Toleransi Budaya di Sekolah

Toleransi budaya di sekolah tidak hanya dibangun melalui kurikulum dan
pelatihan guru, tetapi juga melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan
partisipatif. Salah satu strategi efektif adalah pengembangan proyek kolaboratif
antar siswa dari latar belakang budaya yang berbeda. Proyek ini dapat berupa
kegiatan seni, peneltian local, atau layanan masyarakat yang menekankan
pentingnya kerja sama lintas identitas.%? Ketika siswa bekerja bersama dalam situasi
nyata, mereka belajar memahami dan menghargai perspektif yang berbeda secara
langsung. Selain itu, penggunaan media digital dan narasi personal seperti
dokumenter pendek, podcast, atau blog siswa dapat menjadi sarana ekspresi

identitas budaya sekaligus membangun empati antarkelompok.®?

Strategi lain yang patut dipertimbangkan adalah penguatan peran siswa
sebagai agen toleransi, melalui pelatihan kepemimpinan multikultural dan forum
siswa lintas kelas.** Dengan memberi ruang pada suaru dan insisiatif siswa, sekolah
mendorong kepemilikan nilai toleransi dari dalam. Di sisi lain, penataan lingkungan
fisik sekolah juga berdampak. Poster, mural, dan simbol-simbol budaya dari

berbagai kelompok yang ditampilkan di ruang kelas dan koridor sekolah memberi

%Veronica Benavides dan Pedro A. Noguera, Education for a Diverse Society:
Initiatives for Equity and Inclusion (New York: Teachers College Press, 2021), 67—-70.

%Cathy Rubin, The Global Search for Education: How Global Perspectives Shape
Learning (New York: Wise Ink Creative Publishing, 2017), 112-115.

%paul Gorski dan Seema G. Pothini, Case Studies on Diversity and Social Justice
Education, 2nd ed. (New York: Routledge, 2018), 140-143.
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pesan visual bahwa keberagaman dihargai.®® Terakhir, penting untuk menerapkan
refleksi rutin melalui jurnal pribadi atau diskusi kelas terbuka yang memfasilitasi
siswa merenungkan pengalaman mereka dalam berinteraksi dengan perbedaan.®
Pendekatan ini menjadikan toleransi bukan sekedar slogan, melainkan praktik

sehari-hari yang disadari dan dijalani oleh seluruh warga sekolah.®’

4. Integrasi Sosial di Lingkungan Sekolah

a. Definisi Integrasi Sosial

Integrasi sosial, meskipun diakui sebagai elemen penting dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis, telah menjadi topik perdebatan di antara
para ahli. Masing-masing tokoh membawa perspektif yang berbeda mengenai
bagaimana integrasi seharusnya terjadi dan apa yang menjadi kunci
keberhasilannya. Emile Durkheim® mengawali perdebatan dengan menekankan
pentingnya solidaritas dalam masyarakat. Menurutnya, integrasi sosial bergantung
pada penciptaan ikatan yang kuat antara individu. Durkheim berargumen bahwa
dalam masyarakat yang terintegrasi, nilai-nilai bersama harus diinternalisasi oleh
setiap anggota.

Namun, kritik muncul dari Talcott Parsons,® yang berpendapat bahwa

Durkheim terlalu menekankan pada norma-norma sosial tanpa mempertimbangkan

%Rosetta Marantz Cohen dan Samuel G. Freedman, Excellence Without a Soul: Does
Liberal Education Have a Future? (New York: Public Affairs, 2007), 124.

%Sonia Nieto, The Light in Their Eyes: Creating Multicultural Learning Communities,
10th Anniversary ed. (New York: Teachers College Press, 2010), 99-103.

“Linda Darling-Hammond, The Flat World and Education: How America's
Commitment to Equity Will Determine Our Future, (New York: Teachers College Press, 2010), 212—
215.

%Emile, Durkheim, The Division of Labor in Society, (New York: The Free Press,
1997), 85-100.

%Talcot Parsons, The Social System, (New York: The Free Press, 1951), 36-50.
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dinamika kekuasaan yang ada. Parsons menekankan bahwa integrasi juga
memerlukan pengakuan terhadap perbedaan dan konflik yang ada dalam
masyarakat.

Di sisi lain, Robert Putnam'® menyoroti pentingnya hubungan sosial
dalam komunitas. Dalam pandangannya, integrasi sosial terwujud melalui interaksi
antarindividu yang membangun kepercayaan dan kerjasama. Putnam berargumen
bahwa masyarakat dengan jaringan sosial yang kuat cenderung lebih sejahtera.
Namun, Wilkinson dan Pickett!®® menanggapi dengan menunjukkan bahwa
hubungan sosial tidak dapat terpisah dari konteks kesetaraan ekonomi. Mereka
berpendapat bahwa ketidaksetaraan dalam distribusi sumber daya justru menjadi
penghalang bagi integrasi yang sejati. Dalam hal ini, mereka menekankan bahwa
keadilan sosial harus menjadi bagian integral dari diskusi tentang integrasi.

Dalam konteks Indonesia, Abdurrahman Wahid'®> memberikan perspektif
yang khas. la menekankan bahwa integrasi sosial harus berbasis pada pluralisme
dan dialog antarbudaya serta antaragama. Menurut Gus Dur, keberagaman adalah
kekuatan, bukan kelemahan. la berpendapat bahwa proses integrasi memerlukan
penghormatan terhadap perbedaan dan pemahaman yang mendalam tentang
identitas masing-masing kelompok. Pendekatan dialogis yang ia usung menjadi

kunci untuk menyelesaikan konflik dan membangun rasa saling percaya di antara

10Robert Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community,
(New York: Simon & Schuster, 2000), 19-34.

1Richard, Wilkinson dan Kate Pickett, The Inner Level: How More Equal Societies
Reduce Stress, Restore Sanity and Improve Everyone's Well-Being, (London: Allen Lane, 2018), 45-
70

192Abdurahman Wahid, Merawat Kebangsaan: Kumpulan Esai dan Pidato, (Jakarta:
Penerbit Satu, 2009), 15-35.
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berbagai elemen masyarakat. Gus Dur juga percaya bahwa pendidikan dan
keterlibatan aktif dalam masyarakat sangat penting untuk mencapai integrasi yang
sukses. la mengajak masyarakat untuk saling belajar dan memahami nilai-nilai satu
sama lain, sehingga dapat mengurangi ketegangan dan menciptakan lingkungan
yang harmonis. Namun, pandangannya sering kali dihadapkan pada tantangan dari
kelompok-kelompok yang lebih eksklusif, yang menganggap keragaman sebagai
ancaman.

Dalam perdebatan ini, satu hal menjadi jelas bahwa integrasi sosial adalah
konsep yang kompleks dan dinamis. Sementara Durkheim dan Parsons
menekankan aspek struktural, Putnam, Wilkinson, membawa perspektif yang lebih
holistik, mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan budaya yang berperan dalam
integrasi. Kontribusi Gus Dur menambah dimensi penting dalam diskusi ini, dengan
menekankan bahwa toleransi dan dialog adalah kunci untuk menciptakan
masyarakat yang damai dan berkelanjutan. Masing-masing tokoh memberikan
kontribusi berharga dalam memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
masyarakat dalam upaya menciptakan integrasi sosial yang nyata.

b. Ciri-ciri Integrasi Sosial

Integrasi sosial merupakaan proses dinamis yang menunjukkan sejauh
mana kelompok-kelompok dalam masyarakat dapat hidup berdampingan secara
harmonis dalam perbedaan. Ciri utama dari integrasi sosial adalah adanya

kesepakatan bersama terhadap nilai dan norma sosial. Nilai-nilai ini menjadi
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fondasi moral yang mengikat anggota masyarakat dalam tindakan kolektif.1% Ciri
kedua adalah terjalinya kerja sama dan hubungan sosial yang stabil antarindividu
maupun antar kelompok. Koentjaraningrat menegaskan bahwa kerjasama sosial

merupakan bentuk awal dari keterpaduan sosial yang nyata. 1%

Selanjutnya, solidaritas sosial yang tinggi mencerminkan tingkat integrasi
masyarakat. Emile Durkheim membedakan antara solidaritas mekanik (berbasis
kesamaan) dan solidaritas organik (berbasis diferensiasi fungsi dan saling
ketergantungan).® Ciri lain dari integrasi sosial adalah kemampuan masyarakat
mengelola konflik secara damai. Lewis A. Coser menyebutkan bahwa konflik tidak
selalu merusak, tetapi dalam masyarakat yang terientegrasi, konflik justru
memperkuat solidaritas melalui resolusi yang sehat.1%® Terakhir, integrasi ditandai
oleh stabilitas sosial dan keteraturan dalam kehidupan sehari-hari, di mana norma

ditegakkan secara konsisten dan institusi sosial berfungsi optimal. %7
c. Pentingnya Integrasi Sosial di Sekolah

Integrasi sosial di sekolah merupakan fondasi penting dalam membentuk
kehidupan bersama yang harmonis di tengah masyarakat majemuk. Sekolah tidak

hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu, tetapi juga sebagai ruang sosial

1933aidin Ernas, "Dinamika Integrasi Sosial di Papua: Fenomena Masyarakat Fakfak
di Provinsi Papua Barat,” Jurnal Kawistara 3, no. 2 (2013): 123. DOI:
https://doi.org/10.22146/kawistara.5233
104 Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 145.
105 Emile Durkheim, The Division of Labor in Society, trans. W. D. Halls (New York:
Free Press, 1997), 130.
106 |_ewis A. Coser, The Functions of Social Conflict, (New York: The Free Press, 1956),

92.

197y ona Nofrianti et al., "Konflik dan Integrasi Sosial dalam Masyarakat Multikultural
di Indonesia: Sebuah Studi Literatur," Kultura: Jurnal llmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 2, no.
7 (2024): 165.
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tempat peserta didik belajar Dberinteraksi, beradaptasi, dan menghargai
perbedaan.®® Dalam konteks ini, integrasi sosial memungkinkan tumbuhnya rasa
saling percaya, kerja sama, serta toleransi antarsiswa dari latar belakang budaya,
agama, atau status sosial yang berbeda.!®® Fungsi ini memperlihatkan bahwa
pendidikan tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga sosial, dalam rangka

memperkuat kesatuan dan kedamaian dalam masyarakat multikultural 1

Pentingnya integrasi sosial juga terletak pada kemampuanya mencegah
konflik dan memperkuat kohesi sosial sejak usia dini. Penelitian menunjukkan
bahwa sekolah yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai sosial secara efektif akan
menghasilkan lulusan yang memiliki kepedulian sosial yang tinggi dan mampu
hidup berdampingan dalam keberagaman.''* Selain itu, integrasi sosial
menciptakan iklim belajar yang kondusif dan mendukung pembentukan karakter
peserta didik secara menyeluruh.!!? Dalam masyarakat multikultural seperti
Indonesia, fungsi sekolah sebagai agen intgrasi sosial menjadi semakin vital untuk
mencegah polarisasi dan mengembangkan sikap inklusif pada generasi muda. 3

Oleh karena itu, sekolah perlu membangun sistem pembelajaran dan budaya

1%8James A. Banks, Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and
Teaching, 6th ed. (New York: Routledge, 2015), 21.

199inda Darling-Hammond et al., Preparing Teachers for a Changing World: What
Teachers Should Learn and Be Able to Do (San Francisco: Jossey-Bass, 2005), 137.

110Sonia Nieto, Affirming Diversity: The Sociopolitical Context of Multicultural
Education, 6th ed. (Boston: Pearson, 2012), 78.

HiCarl A. Grant and Christine E. Sleeter, Doing Multicultural Education for
Achievement and Equity (New York: Routledge, 2011), 92.

"2Titaley, E., Alfons, C. R., Rumlus, C. O., & Frans, J. F., "Integrasi Sosial Orang Buru
dan Orang Jawa di Desa Tifu Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru - Maluku," KOMUNITAS:
Jurnal Ilmu Sosiologi, 5 (1), (2022): 45-58.

113Simarmata, N. S. B., Bahari, Y., & Fatmawati, "Integrasi Sosial Etnis Jawa dan Etnis
Madura di Desa Jawa Tengah Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya,” Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 7, No. 11, (2018).
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sekolah yang mendukung interaksi sosial sehat, dialog antarbudaya, serta

penerimaan terhadap perbedaan. !4
d. Faktor Pendorong dan Penghambat Integrasi Sosial

Sekolah sebagai institusi sosial memiliki peran strategis dalam membentuk
integrasi sosial antar peserta didik dari latar belakang budaya, agama, dan sosial
ekonomi yang berbeda. Faktor pendorong integrasi sosial di sekolah antara lain
adalah kurikulum inklusif, yang memasukkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan
keberagaman dalam proses pembelajaran.'*® Selain itu, pembiasaan interaksi lintas
kelompok melalui kegiatan ekstrakurikuler, kerja kelompok, dan program
kolaboratif juga memfasilitasi hubungan sosial yang harmonis.*'® Kepemimpinan
kepala sekolah yang demokratis dan guru yang berperspektif multikultural turut

mendorong terciptanya suasana yang inklusif dan terbuka terhadap perbedaan.!'’

Sebaliknya, terdapat pula faktor penghambat integrasi sosial di sekolah,
salah satunya adalah diskriminasi terselubung baik dalam praktik pengajaran
maupun dalam dinamika relasi sosial antarsiswa. Labelisasi terhadap siswa
berdasarkan latar belakang etnis atau agama juga menghambat proses integrasi dan

menumbuhkan prasangka negatif.!*® Selain itu, ketimpangan fasilitas pendidikan,

14Gysanti, 1. "Peran Sekolah dalam Membangun Integrasi Sosial Peserta Didik pada
Konteks Multikultural," Jurnal Pendidik dan Pendidikan, 12, No. 2, (2020): 154-166.

15James A. Banks, An Introduction to Multicultural Education, 5th ed. (Boston:
Pearson, 2015), 67.

116 inda Darling-Hammond et al., Preparing Teachers for a Changing World (San
Francisco: Jossey-Bass, 2005), 148.

7Sonia Nieto, Affirming Diversity: The Sociopolitical Context of Multicultural
Education, 6th ed. (Boston: Pearson, 2012), 93.

118G|eeter, Christine E., dan Carl A. Grant, Making Choices for Multicultural
Education: Five Approaches to Race, Class and Gender, 6th ed. (Hoboken: Wiley, 2013), 117.
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seperti perbedaan sarana antarsekolah negeri dan swasta, atau antar kelas regular
dan unggulan, berpotensi memperkuat eksklusivitas dan fragmentasi sosial.!!® Jika
sekolah tidak memiliki kebijakan yang adil dan program pembinaan karakter yang
kuat, maka potensi konflik dan segregasi sosial akan semakin besar. Oleh karena
itu, pendidikan integratif yang berbasis pada keadilan dan empati sosial perlu

dikembangkan secara sistematis.*?

5. Kontribusi Pendidikan Multikultural di Sekolah

a. Kontribusi Pendidikan Multikultural dalam Membangun Toleransi

Pendidikan multikultural memainkan peran strategis dalam membentuk
sikap toleran di kalangan peserta didik, khususnya di negara yang memiliki
keragaman seperti Indonesia. Melalui pendidikan ini, siswa diajak mengenali,
menghargai, dan merespons perbedaan secara positif, baik dalam hal budaya,
etnisitas, agama, maupun bahasa. Salah satu kontribusinya adalah menumbuhkan
kesadaran kritis terhadap keberagaman, sehingga peserta didik tidak hanya

menerima keberagaman secara pasif, tetapi juga aktif menjaga harmoni.*?*

Di ruang kelas, pendidikan multikultural mengubah pendekatan
pengajaran dari yang bersifat homogen menjadi lebih inklusif, dengan

menampilkan berbagai perspektif budaya dalam materi ajar. Ini membantu siswa

119Gri Wahyuni, et al., “Peran Sekolah dalam Membentuk Integrasi Sosial Peserta Didik
Melalui Pendidikan Multikultural,” Jurnal llmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
6(2) (2021): 173-180. DOI: https://doi.org/10.17977/um019v6i22021p173

120Nurhadi dan Siti Aisah, “Pendidikan Multikultural sebagai Sarana Pembentukan
Integrasi Sosial di Sekolah, ” Jurnal llmiah Kependidikan, 15(1) (2021): 45-56.

21Gafitri, S. N., Zakiah, L., Wahyuningsih, S., & Hayati, S. D “Analisis Peran
Pendidikan Multikultural dalam Upaya Meningkatkan Sikap Toleransi Siswa di Sekolah Inklusi”.
Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 9, No. 2, . (2024): 2425-2435.
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memahami bahwa kebenaran bukan milik satu kelompok saja, dan bahwa
perbedaan bukanlah sumber konflik, melainkan potensi sinergi sosial.}?? Selain itu,
riset menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan multikultural
secara konsisten memiliki iklim yang lebih damai, tingkat konflik antar siswa yang
rendah, dan semangat kerja sama yang lebih tinggi.!?® Dalam jangka panjang,
pendidikan multikultural melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan sosial, serta mampu menjadi

agen perdamaian di masyarakat yang majemuk. 1%

b. Kontribusi Pendidikan Multikultural dalam Meningkatkan Integrasi

Sosial

Pendidikan multikultural memiliki kontribusi fundamental dalam
meningkatkan integrasi sosial, khususnya di masyarakat yang majemuk seperti
Indonesia. Melalui pendekatan ini, sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer
pengetahuan, tetapi juga ruang pembinaan sikap inklusif, saling menghargai, dan
gotong royong antarindividu dari latar belakang berbeda. Pendidikan multikultural
membantu siswa membangun kesadaran kolektif bahwa keberagaman adalah

bagian dan identitas bersama, bukan alasan untuk fraagmentasi sosial.'?® Proses

122Handayani, P. T., Zakiah, L., Maulida, N., Zahra, A. S., & Jaya, |. “Pentingnya
Pendidikan Multikultural dan Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar dalam Menghargai
Keberagaman: Studi Literatur” Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar, 9, No. 2, (2024): 2890-
2905.

1237amroni, A. D. K., Zakiah, L., Amelia, C. R., Shaliha, H. A., & Jaya, I. Analisis
Pengaruh Implementasi Pendidikan Multikultural terhadap Sikap Toleransi Keberagaman Siswa
Sekolah Dasar Inklusi. Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 9, No. 2, (2024): 1112-1119.

24Nurkholifah, S. N., Zakiah, L., Adiesty, J. I, & Aziz, A. M. “Membangun
Keberagaman di Sekolah Inklusi melalui Pendidikan Multikultural”, Pendas: Jurnal IImiah
Pendidikan Dasar, 9, No. 2, (2024); 1525-1539.

125James A. Banks, Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and
Teaching, 5th ed. (Boston: Pearson Education, 2006), 54-56
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pembelajaran yang memasukkan narasi budaya, agama, dan etnis yang beragama
mampu mengikis steoritip dan prasangka, serta membentuk empat lintati lintas

kelompok.1%

Integrasi sosial terbentuk secara optimal ketika nilai-nilai multikultural
diinetrnalisasikan melalui kurikulum, praktik pembelajaran, serta interaksi sosial
sehari-hari di sekolah. Sekolah yang menerapkan prinsip multikultural secara
konsisten menunjukkan hubungan sosial yang lebih harmonis dan rendah konflik
antarsiswa.'?’ Hal ini sejalan dengan gagasan Muhaimin bahwa pendidikan harus
menjadi sarana integrasi nilai, budaya, dan norma dari kelompok-kelompok
masyarakat yang berbeda dalam satu ruang pendidikan.'®® Dengan demikian,
pendidikan multikultural tidak hanya membentuk individu yang toleran, tetapi juga
menciptakan komunitas sekolah yang terinetgrasikan dan berkotminen pada

kehidupan bersama yang damai.
c. Kontribusi Guru, Kurikulum, dan Lingkungan Sekolah

Implementasi pendidikan multikultural dalam membangun integrasi sosial
sangat ditentukan oleh kualitas guru, desain kurikulum, dan iklim lingkungan sosial
sekolah. Guru merupakan ujung tombak dalam mentransfomasikan nilai-nilai
multikultural ke dalam interaksi pembelajaran yang nyata. Guru yang memiliki

kesadaran dan kompetensi interkultural mampu memfasilitasi dialog antarbudaya,

1264 A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-Tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), 73.

127yuni Sari dan Hendra Hermawan, “Implementasi Pendidikan Multikultural dalam
Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 6, no. 2 (2021): 250,
https://doi.org/10.24832/jpnk.v6i2.389.

128Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 112-113.
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mencegah diskriminasi, serta membantuk karakter siswa yang inklusif dan toleran.
Menurut Tilaar, guru harus menjadi agen perubahan sosial yang mampu

memjembatani kesenjangan budaya dalam masyarakat majemuk. 1%°

Kurikulum yang dirancang berbasis multikultural bukan hanya
menyisipkan konten kebhinekaan, tetapi juga mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang menghargai semua latar belakang budaya siswa. Menurut Ki
Hajar Dewantara, pendidikan harus membentuk manusia yang merdeka lahir dan
batin, yang juga berarti bebas dari dominasi budaya tertentu dalam pendidikan.!3
Kurikulum demikian memberikan ruang bagi semua siswa untuk mengekspresikan

identitas mereka secara aman dan setara.

Lingkungan sosial sekolah seperti budaya organisasi, hubungan antar
siswa, dan kegiatan ekstrakurikuler, menjadi mediuam yang efektif untuk
menginternalisasi nilai-nilai toleransi dan solidaritas. Sekolah yang menciptakan
ruang aman untuk interaksi antar budaya, seperti forum dialog dan perayaan hari
besar berbagai agama, secara tidak langsung membentuk kohesi sosial di kalangan
siswa.™*! Ketika elemen ini bersinergi, sekolah bukan hanya menjadi tempat belajar,

tetapi juga laboratorium integrasi sosial dalam masyarakat yang beragam.*?

1294 A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-Tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), 105.

1%0Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan (Yogyakarta: Majelis Luhur Tamansiswa, 2004),
37.

181E|fa Fitrya dan Yusnidar Yusnidar, “Implementasi Nilai-Nilai Multikultural dalam
Meningkatkan Integrasi Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama,”Jurnal Pendidikan Sosiologi
dan Humaniora 8, no. 2 (2023):138, DOI: https://doi.org/10.29303/jpsh.v8i2.416

1%Ria Andriani dan M. Sholeh, “Peran Sekolah dalam Menumbuhkan Sikap
Multikultural Siswa di Sekolah Dasar,” Jurnal IImu Pendidikan Universitas Negeri Malang 27, no.
1 (2021): 45-46. DOI: https://doi.org/10.17977/um048v27i1p45
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d. Dampak Positif Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural memiliki dampak positif yang tampak dalam
membentuk sikap toleransi sosial dan mendorong integrasi budaya di kalangan
peserta didik. Melalui proses pendidikan yang inklusif, siswa tidak hanya diajak
mengenali keberagaman budaya di sekitar mereka, tetapi juga diajarkan untuk
menghargai dan berinteraksi secara positif dengan perbedaan tersebut.'®® Sikap
saling menghormati yang berkembang di lingkungan pendidikan menjadi lanndasan
yang penting bagi terciptanya kehidupan sosial yang harmonis di masyarakat

majemuk.

Dalam konteks integrasi budaya, pendidikan multikultural membuka
ruang bagi representasi budaya yang beragam dalam materi ajar dan aktivitas
sekolah, sehingga mengurangi dominasi satu budaya atas budaya lain. Keberadaan
ini menciptakan rasa keadilan kultural dan memperkuat identitas kolektif sebagai
bangsa yang plural.*** Pada saat siswa belajar berdampingan dalam keberagaman
tanpa adanya prasangka, mereka akan lebih bersiap menjadi warga negara yang

mampu hidup rukun dalam perbedaan.

Berbagai penelitian terdahulu  menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural yang diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan dapat
menurunkan tingkat intoleransi antar kelompok serta memperkuat kohesi sosial di

sekolah. Banks menegaskan bahwa integrasi nilai multikultural dalam kurikulum

138Hasan  Asy'ari, Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Islam dan
Implementasinya di Sekolah (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 112.

134Mansur Fakih, Pendidikan Kritis: Membangun Kesadaran Kritis Peserta Didik
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 77.
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dapat menciptakan ruang belajar yang lebih inklusif.®*> Nieto juga menemukan
bahwa sekolah yang membuka diri pada keragaman budaya cenderung melahirkan
siswa yang lebih toleran.'®® Hal serupa disampaikan oleh Gay, yang menunjukkan
bahwa guru dengan perspektif multikultural mampu membangun lingkungan
belajar yang dialogis, terbuka, dan bebas diskriminasi.®’ Dengan demikian, hasil
penelitian-penelitian terdahulu menegaskan bahwa pendidikan multikultural
memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul

secara akademik, tetapi juga matang secara sosial dan budaya.
6. Teori Peran (Role Theory) dalam Pendidikan Multikultural

Teori peran (role theory) merupakan pendekatan dalam ilmu sosial yang
menekankan bahwa individu bertindak berdasarkan peran sosial yang melekat pada
posisi mereka dalam struktur masyarakat. Bruce J. Biddle menjelaskan bahwa peran
sosial adalah seperangkat norma atau harapan terhadap perilaku seseorang yang
menempati suatu posisi tertentu dalam system sosial.’*® Dengan kata lain, setiap
individu berperilku tidak hanya berdasarkan kehendak pribadi, namun juga sesuai
dengan ekspektasi sosial yang mengatur interaksinya dengan orang lain.!3® Teori

ini banyak digunakan untuk memahami dinamika hubungan sosial, termasuk dalam

135 James A. Banks, Multicultural Education: Issues and Perspectives (New York:
Wiley, 2019), 45.

136 Sonia Nieto, Language, Culture, and Teaching: Critical Perspectives (New York:
Routledge, 2010), 87.

137 Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice (New
York: Teachers College Press, 2018), 102.

138 Bruce J. Biddle, Role Theory: Expectations, Identities, and Behaviors (New York:
Academic Press, 1979), 78.

139 Margaret L. Andersen and Howard F. Taylor, Sociology: Understanding a Diverse
Society (Belmont, CA: Wadsworth, 2006), 121.
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institusi pendidikan.*® Dalam pendidikan multikultural, teori peran memberikan
kerangka untuk menjelaskan bagaimana individu terutama guru, siswa dan kepala
sekolah menjalankan fungsi mereka dalam menciptakan lingkungan yang inklusif

dan toleran terhadap perbedaan budaya, etnis, dan agama. 14!

Dalam konteks sekolah multikultural, terdapat berbagai aktor yang
memainkan peran strategis dalam mendukung terbentuknya lingkungan yang
menghargai keberagaman. Aktor utama tersebut meliputi guru, siswa, kepala
sekolah, tenaga kependidikan, serta orang tua. Talcott Parsons menekankan bahwa
peran dalam institusi pendidikan mempresentasikan nilai dan norma sosial yang
harus dilestarikan demi integrasi sosial.}*?> Guru memiliki peran sebagai agen
transmisi nilai, siswa sebagai pelaku interaksi sosial lintas budaya, dan kepala
sekolah sebagai pengarah kebijakan yang menciptakan kultur sekolah terbuka.*®
Di sekolah-sekolah seperti SMP Islam Birrul Walidain dan SMP Saverius Sragen,
pembentukan sikap saling menghargai tidak hanya tergantung pada materi
pelajaran, tetapi juga pada bagaimana para aktor memainkan peran mereka secara

sadar dan terstruktur dalam interaksi sosial harian.4*

Teori peran menekankan bahwa setiap posisi sosial membawa tanggung

jawab dan perilaku yang diharapkan oleh masyarakat. Guru diharapkan tidak hanya

140peter L. Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality, (New
York: Anchor Books, 1966), 173.

141Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice, (New
York: Teachers College Press, 2010), 45.

42Talcott Parsons, The Social System (London: Routledge, 1991), 328.

143Christine Sleeter and Carl Grant, Making Choices for Multicultural Education: Five
Approaches to Race, Class and Gender, (New York: Wiley, 2007), 88.

144James A. Banks, Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and
Teaching, 6th ed. (New York: Routledge, 2015), 129.
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mengajar materi pelajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai
toleransi dan keadilan budaya.!*> Siswa diharapkan menunjukkan rasa hormat
terhadap perbedaan, serta membentuk relasi sosial yang inklusif di dalam dan diluar
kelas. Dalam konteks ini, Erving Goffman memandang bahwa setiap individu
menampilkan peran depan (front stage) dalam interaksi sosial, yang mencerminkan
tuntutan sosial terhadap posisi mereka.'*® Ketika semua aktor menjalankan peran
tersebut secara konsisten, akan terbentuk norma kolektif yang mendorong kohesi
sosial. Di sekolah multikultural, ekspektasi terhadap peran menjadi penentu dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan harmonis antar kelompok

budaya.'*’

Kontribusi teori peran dalam pendidikan multikultural terletak pada
kemampuan menjelaskan hubungan antar setruktur sosial, harapan normatif, dan
perilaku nyata dalam interaksi pendidikan.'*® Dengan memahami bahwa peran
sosial dibentuk oleh ekspektasi dan dijalankan dalam interaksi sehari-hari, sekolah
dapat merancang program yang menumbuhkan peran-peran positif di antara
warganya. James A Banks menegaskan bahwa pendidikan multikultural yang
transformative harus melibatkan semua aktor dalam proses perubahan sosial, bukan

hanya lewat kurikulum, tetapi juga lewat tindakan nyata yang dijalankan sesuai

45Gloria Ladson-Billings, “Toward a Theory of Culturally Relevant Pedagogy,”
American Educational Research Journal 32, no. 3 (1995): 472.

148Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life, (New York: Anchor
Books, 1959), 22.

147Sleeter, Christine E., and Carl A. Grant. “An Analysis of Multicultural Education in
the United States,” Harvard Educational Review 57, no. 4 (1987): 430.

148Rosina Marquez-Reiter, “Multiculturalism and the Role of Education,” International
Journal of Multikultural Education 12, no. 1 (2010): 3.
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peran masing-masing.'*® Oleh karena itu, teori peran menjadi alat analisis yang
berguna dalam menilai keberhasilan sekolah dalam membentuk warga yang toleran,

adil, dan mampu hidup berdampingan dalam masyarakat yang plural.
7. Teori Perkembangan Anak Usia Remaja (SMP)

Jean Piaget menjelaskan bahwa anak usia SMP (sekitar 12-15 tahun)
berada pada tahap operasional formal, yaitu tahap tertinggi dalam perkembangan
kognitif. Dalam tahap ini, remaja mulai mampu berpikir secara abstrak, logis, dan
sistematis, Meraka dapat mempertimbangkan kemungkinan, memformulasikan
hiptosis, dan memahami konsep moral serta perspektif sosial yang kompleks.*>
Pieget menekankan bahwa perkembangan ini terjadi melalui interaksi antara
individu dan lingkunganya, serta melalui konflik kognitif yang mendorong
asimilasi dan akomodasi.*® Dalam konteks, pendidikan multikultural, kemampuan
berpikir abstrak memungkinkan siswa SMP untuk memahami perbedaan budaya,
perspektif orang lain, serta berpikir kritis terhadap nilai-nilai sosial yang dianut.
Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis dialog eksplorasi nilai, dan diskusi lintas
budaya sangat penting deberikan pada masa ini.>

Menurut Erik Erikson, remaja berada pada tahap perkembangan identitas

versus kebingungan peran, yang terjadi pada usia sekitar 12 hingga 18 tahun.'®3

49James A. Banks, “Multicultural Education; Historical Development, Dimensions,
and Practice,” Review of Research in Education 19 (1993): 9.

1%0Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001), 120.

S1Barry J. Wadsworth, Piaget’s Theory of Cognitive and Affective Development, 5th
ed. (Boston: Allyn & Bacon, 1996), 77.

152Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice (New
York: Teachers College Press, 2010), 54.

158grik H. Erikson, Identity: Youth and Crisis (New York: W. W. Norton, 1968), 128
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Dalam tahap ini, individu mulai mengeksplorasi jati diri, nilai, keyakinan, serta
peran sosial yang akan diemban di masa depan. Remaja berusaha menjawab
pertanyaan, siapa saya? dan di mana posisi saya dalam masyarakat? keberhasilan
melewati tahap ini akan menghasilkan identitas diri yang kuat, sementara kegagalan
dapat memunculkan kebingungan peran dan ketidakstabilan emosional.*>* Dalam
konteks sekolah, termasuk SMP Islam Birrul Walidain dan SMP Saverius, peran
guru dan lingkungan sekolah menjadi sangat penting dalam membantu remaja
mengembangkan identitas yang inklusif, toleran, dan terbuka terhadap
keberagaman. Pendidikan multikultural yang mendukung pengakuan terhadap
identitas budaya dapat memperkuat proses pembentukan identitas sosial yang
positif.1>

Robert J. Strenberg mengembangkan teori triarchic intelligence, yang
mencakup tiga aspek utama kecerdasan; analitik, kreatif daan praktis.'*® Pada masa
remaja, ketiga aspek ini mulai berkembang secara lebih seimbang. Kecerdasan
analitik berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah logis, kecerdasan
kreatif, mendorong inovasi dan berpikir divergen, sedangkan kecerdasan praktis
berkaitan dengan kemampuan beradaptasi dalam situasi sosial dan budaya.®’
Dalam pendidikan multikultural, remaja yang diberi ruang untuk mengembangkan

ketiga bentuk kecerdasan ini akan lebih mampu mengharagai perbedaan,

154James E. Marcia, “Development and Validation of Ego-Identity Status,” Journal of
Personality and Social Psychology 3, no. 5 (1966): 551-558.

15Carol S. Dweck, “Motivational Processes Affecting Learning,” American
Psychologist 41, no. 10 (1986): 1040-1048.

156Robert J. Sternberg, Successful Intelligence (New York: Plume, 1997), 45.

157Robert J. Sternberg dan Elena Grigorenko, “Teaching for Successful Intelligence:
Principles, Procedures, and Practices,” Journal for the Education of the Gifted 27, no. 3 (2004):
207-228.



48

menyesuikan diri dengan konteks sosial,dan terlibat aktif dalam kehidupan lintas
budaya. Pendekatan pembelajaran yang mendorong proyek kolaboratif, pemecahan
masalah berbasis realitas sosial, dan ekspresi kreatif akan sangat efektif dalam
mengoptimalkan potensi remaja dalam ranah ini.®
8. Teori Sosial Kapital

Konsep sosial kapital merupakan salah satu kerangka penting dalam
menjelaskan keterkaitan antara hubungan sosial dengan proses pendidikan. Robert
D. Putnam membedakan dua bentuk utama modal sosial, yaitu bonding social
capital dan bridging social capital. Bonding merujuk pada ikatan erat dalam
kelompok homogen yang memperkuat solidaritas internal, sementara bridging
menghubungkan individu dari kelompok berbeda untuk membangun jembatan
sosial lintas identitas. Dalam pendidikan multikultural, kedua bentuk modal sosial
ini menjadi dasar dalam membangun kerjasama, rasa saling percaya, dan solidaritas
antar siswa dari latar belakang agama maupun budaya yang beragam.>°

Pierre Bourdieu memandang modal sosial sebagai salah satu bentuk modal
selain modal ekonomi dan kultural. la mendefinisikan modal sosial sebagai sumber
daya aktual maupun potensial yang terkait dengan kepemilikan jaringan relasi
institusional dan sosial yang memberikan akses pada keuntungan tertentu.%® Modal
sosial berperan penting dalam mempertahankan posisi sosial maupun mobilitas

dalam struktur masyarakat. Dalam konteks sekolah multikultural, pemikiran

1%8James A. Banks, An Introduction to Multicultural Education, 5th ed. (Boston:
Pearson, 2014), 83.

1%Robert D. Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American
Community, (New York: Simon & Schuster, 2000), 22—-23.

160pierre Bourdieu, “The Forms of Capital,” dalam J. Richardson (ed.), Handbook of
Theory and Research for the Sociology of Education, (New York: Greenwood, 1986), 248-249.
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Bourdieu membantu menjelaskan bagaimana akses terhadap jaringan sosial yang
inklusif memungkinkan siswa untuk membangun identitas budaya yang lebih
terbuka sekaligus menghindari marginalisasi.

Berbeda dengan Bourdieu, James Coleman lebih menekankan fungsi
modal sosial dalam kerangka pendidikan. Menurutnya, modal sosial berperan
sebagai mekanisme yang memfasilitasi terciptanya norma, kepercayaan, dan
kewajiban timbal balik dalam komunitas pendidikan.'®! Ketika guru, siswa, dan
orang tua membangun relasi yang saling percaya, modal sosial akan memperkuat
iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran inklusif dan toleran. Dengan
demikian, modal sosial dapat dipahami sebagai fondasi bagi lahirnya integrasi
sosial dalam praktik pendidikan multikultural.

Dalam konteks pendidikan multikultural di Indonesia, teori sosial kapital
relevan digunakan untuk memahami bagaimana ikatan sosial, kepercayaan, dan
jaringan kerja sama di sekolah berkontribusi pada pembentukan toleransi budaya
dan integrasi sosial. Modal sosial memungkinkan sekolah menjadi wadah
rekonsiliasi kultural, di mana bonding memperkuat identitas kelompok internal
sementara bridging menjembatani interaksi lintas agama dan budaya. Dengan
perspektif ini, pendidikan multikultural tidak hanya dipahami sebagai kebijakan
kurikulum, tetapi juga sebagai proses sosial yang ditopang oleh jaringan
kepercayaan dan hubungan timbal balik antarwarga sekolah. Hal ini memperkaya

analisis teoretis dengan menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan multikultural

¥lJames S. Coleman, “Social Capital in the Creation of Human Capital,” American
Journal of Sociology 94, Supplement (1988): S100-S105.
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sangat ditentukan oleh kualitas modal sosial yang terbangun dalam komunitas

pendidikan.

F. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus, di
mana data dalam format verbal dan dianalisis tanpa menggunakan statistik.1%2
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang melalui proses penyelidikan,
mengekplorasi dan memahami suatu masalah sosial dan manusia baik secara
individu maupun kelompok. % Penelitian ini berfokus pada pengumpulan temuan-
temuan empiris di lapangan melalui observasi langsung, wawancara, dan
pencatatan aktivitas yang relevan di lokasi penelitian. Langkah-langkah yang
dilakukan meliputi pengamatan secara sistematis terhadap praktik pendidikan
multikultural di sekolah, pencatatan hasil observasi, serta analisis temuan untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi dan kontribusi

pendidikan multikultural terhadap toleransi budaya dan integrasi sosial.

Pemilihan metode studi kasus (case study) dalam penelitian ini
dilandaskan pada pertimbangan epistemologis dan ontologis yang selaras dengan
karakter dan kedalaman pertanyaan penelitian yang diajukan. Fokus utama dari
penelitian ini adalah untuk menjawab tiga pertanyaan mendasar: Pertama,

bagaimana konsep dan desain pendidikan multikultural dirumuskan di SMP Islam

162Etta Mamang Sangaji, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis dalam penelitian
(Yogyakarta: CV Andi Ofset, 2010), 26.

183John W Craswell, Research Desain: Pendekatan Kualitatif, Kuantitaif dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).
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Birrul Walidain dan SMP Saverius; kedua, bagaimana bentuk konkret penerapan
pendidikan multikultural di kedua sekolah tersebut dalam kehidupan sehari-hari;
dan ketiga, sejauh mana pendidikan multikultural berkontribusi dalam membentuk

sikap toleransi antarbudaya serta memperkuat integrasi sosial peserta didik.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut, secara inheren, menuntut suatu
pendekatan metodologis yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga eksploratif dan
interpretatif, agar makna di balik praktik pendidikan multikultural dapat dipahami
secara menyeluruh dalam konteksnya yang nyata. Metode studi kasus memberikan
ruang bagi peneliti untuk menelusuri dinamika sosial, budaya, dan pendidikan
secara holistik dan mendalam, sehingga fenomena tidak dipahami secara parsial
atau terlepas dari realitas institusional dan sosial yang melingkupinya. Sebagaimana
ditegaskan oleh Robert K. Yin, studi kasus merupakan strategi penelitian yang tepat
ketika peneliti ingin memahami fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan
nyata, terutama saat batas antara fenomena dan konteksnya tidak dapat dipisahkan

secara tegas.®*

Dalam konteks penelitian ini, nilai-nilai multikultural, pola interaksi
sosial, serta norma-norma yang tumbuh di lingkungan sekolah merupakan bagian
integral dari ekosistem sosial yang membentuk identitas dan sikap peserta didik.
Karena itu, hanya melalui keterlibatan langsung dan pengamatan yang mendalam

terhadap konteks sekolah baik dari segi kebijakan, praktik pedagogis, maupun

184Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods, 6th ed.
(Los Angeles: SAGE Publications, 2018), 13-18.



52

dinamika sosial di dalamnya peneliti dapat menangkap kompleksitas serta nuansa

kontribusi pendidikan multikultural secara autentik.

Studi kasus dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih
dalam tentang situasi nyata yang sedang diteliti. Berbeda dengan survei yang hanya
menyajikan data permukaan atau eksperimen yang sering memisahkan variabel dari
lingkungannya, studi kasus justru menekankan pemahaman menyeluruh terhadap
suatu peristiwa dalam konteks alaminya. John W. Creswell menjelaskan bahwa
studi kasus berfokus pada sebuah “sistem terbatas” (a bounded system), misalnya
sekolah, yang memiliki interaksi, aturan, dan kebiasaan yang berkembang secara
alami.’®®> Dalam penelitian ini, sekolah dapat dipandang sebagai cermin kecil
masyarakat, di mana beragam nilai, perbedaan, dan cara bernegosiasi hadir dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, peneliti bisa melihat lebih jelas
bagaimana pendidikan multikultural dijalankan, sekaligus memahami dinamika

sosial yang menyertainya secara utuh.

Pendekatan studi kasus menunjukkan keunggulannya dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat eksplanatori, terutama ketika penelitian
diarahkan untuk menjelaskan bagaimana (how) suatu fenomena berlangsung dan
mengapa (why) fenomena tersebut terjadi dalam konteks yang kompleks. Dalam
konteks penelitian ini, menjawab pertanyaan mengenai bagaimana konsep dan

desain pendidikan multikultural dirumuskan oleh SMP Islam Birrul Walidain dan

185John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five
Approaches (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2018), 97.
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SMP Saverius, bagaimana penerapannya dijalankan dalam kehidupan sekolah
sehari-hari, serta bagaimana kontribusinya terhadap pembentukan sikap toleransi
dan integrasi sosial peserta didik, memerlukan pendekatan yang jauh melampaui
sekadar kuantifikasi data. Agregasi data numerik tidak cukup untuk mengungkap
proses internalisasi nilai, dinamika relasional antar aktor pendidikan, maupun
rasionalisasi strategis yang mendasari kebijakan sekolah. Sebaliknya, diperlukan
rekonstruksi naratif yang kaya, interpretasi yang mendalam terhadap perilaku dan
kebijakan institusional, serta pemahaman yang utuh atas makna yang dibentuk

melalui interaksi sosial dalam konteks yang hidup.

Robert K. Yin secara tegas menyatakan bahwa studi kasus merupakan
metode yang kuat untuk mengelaborasi rangkaian peristiwa kausal dalam dunia
nyata suatu kebutuhan metodologis yang relevan ketika peneliti berupaya
memahami bagaimana dan mengapa proses pendidikan multikultural menghasilkan
dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial siswa.'®® Dalam ruang lingkup
pendidikan multikultural, hal ini berarti bahwa peneliti tidak hanya mengamati
kebijakan formal atau output statistik, tetapi juga menelusuri jalinan interaksi
sosial, dinamika nilai yang dinegosiasikan, dan peristiwa sehari-hari yang
berkontribusi terhadap terbentuknya sikap toleransi dan integrasi sosial.
Pendekatan kontekstual yang kaya ini memberikan daya jelajah eksplanatori yang

substansial, memungkinkan peneliti untuk mengungkap relasi sebab-akibat yang

186Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods, 6th ed.
(Los Angeles: SAGE Publications, 2018), 2-6..
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tidak tampak di permukaan, namun sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan

strategi pendidikan multikultural dalam praktik.®’

Salah satu keunggulan studi kasus adalah fleksibilitasnya dalam
mengakomodasi beragam teknik pengumpulan data, suatu prasyarat fundamental
untuk mencapai validitas dan reliabilitas yang robust. Michael Quinn Patton secara
eksplisit menyoroti signifikansi triangulasi data yakni konvergensi berbagai sumber
dan metode data untuk memperkuat temuan penelitian'®® Dalam investigasi ini,
triangulasi diimplementasikan melalui wawancara mendalam dengan informan
kunci (kepala sekolah, guru, siswa, tokoh masyarakat); observasi partisipatif yang
sistematis terhadap proses pendidikan dan interaksi sosial; serta analisis dokumen
relevan (visi-misi sekolah, kurikulum, laporan kegiatan). Perpaduan metode ini
tidak hanya menyajikan gambaran yang holistik dan komprehensif, tetapi juga
memungkinkan peneliti untuk melakukan validasi silang terhadap konsistensi
temuan dari berbagai perspektif, sehingga secara substansial meningkatkan

kredibilitas data dan konstruksi naratif yang dihasilkan.®®

Studi kasus memfasilitasi pengadopsian perspektif emik, sebuah lensa
esensial untuk memahami fenomena dari sudut pandang internal para partisipan.
Hal ini sangat krusial dalam meneliti pendidikan multikultural, di mana interpretasi

mengenai toleransi dan keberagaman dapat bervariasi secara halus antarindividu.

167Bent Flyvbjerg, "Five Misunderstandings About Case-Study Research,” Qualitative
Inquiry 12, no. 2 (2006): 219-245.

188Michael Quinn Patton, Qualitative Research and Evaluation Methods, 3rd ed.
(Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2002), 247-249..

19Norman K. Denzin and Yvonna S. Lincoln, The SAGE Handbook of Qualitative
Research, 5th ed. (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2018), 451-455..
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Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat mengeksplorasi makna yang
dilekatkan oleh kepala sekolah, guru, dan siswa terhadap praktik pendidikan
multikultural yang mereka alami. Sharan B. Merriam menggarisbawahi bahwa
esensi penelitian kualitatif, termasuk studi kasus, terletak pada pemahaman
bagaimana individu mengkonstruksi makna dari pengalaman hidup mereka.l”
Dengan demikian, studi kasus memberdayakan peneliti untuk melampaui
pencatatan fakta semata, melainkan untuk menginterpretasikan simbol, sikap, dan

relasi sosial yang secara intrinsik membentuk realitas pendidikan. 1"

Untuk memperkaya spektrum pemahaman dan memfasilitasi generalisasi
teoretis yang lebih kuat, penelitian ini secara strategis mengimplementasikan desain
studi kasus ganda (multiple-case study). Desain ini, sebagaimana diuraikan oleh
Robert E. Stake dalam Multiple Case Study Analysis, tidak hanya memungkinkan
eksplorasi mendalam pada setiap unit analisis secara individual, tetapi juga
menyediakan landasan komparatif yang kaya untuk mengidentifikasi pola,
diskrepansi, dan konvergensi lintas kasus.!’? Pemilihan dua sekolah yang secara
tipologis berbeda SMP Islam Birrul Walidain dan SMP Saverius merepresentasikan
dua basis ideologis dan kultural yang kontras (Islam modern dan Katolik

humanistik). Pilihan ini merupakan keputusan metodologis yang disengaja,

10Sharan B. Merriam, Qualitative Research: A Guide to Design and Implementation,
2nd ed. (San Francisco: Jossey-Bass, 2009), 141-143.

iClifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays (New York: Basic
Books, 1973), 5-30..

12Robert E. Stake, Multiple Case Study Analysis (New York: Guilford Press, 2006), 5-
10.
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bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural

berinteraksi dan termanifestasi dalam konteks keagamaan yang spesifik.1"

Pemanfaatan studi kasus ganda ini juga memenuhi prinsip replikasi
teoretis (theoretical replication) yang diagregasikan oleh Yin. Dalam kerangka ini,
setiap kasus berfungsi sebagai replikasi (baik literal maupun teoretis) terhadap
kasus-kasus lain. Replikasi literal terjadi ketika kasus-kasus diprediksi
menghasilkan temuan yang serupa, sementara replikasi teoretis terjadi ketika kasus-
kasus diprediksi menghasilkan temuan yang berbeda namun dapat dijustifikasi oleh
kerangka teori yang ada'”® Dengan demikian, perbandingan antara SMP Islam
Birrul Walidain dan SMP Saverius memperkaya pemahaman mengenai dinamika
pendidikan multikultural di lingkungan yang berbeda, namun keduanya beroperasi
pada prinsip dasar yang sama: pembentukan masyarakat inklusif dan toleran. Ini
membuka ruang untuk pengembangan atau konfirmasi teori mengenai
implementasi pendidikan multikultural dalam lanskap keberagaman keagamaan,
sekaligus meningkatkan validitas eksternal studi kasus melalui generalisasi

analitis.1’®

Pemilihan kedua sekolah dilakukan melalui teknik purposive sampling,
sebuah strategi yang esensial dalam penelitian kualitatif dan studi kasus. Berbeda

dengan sampling probabilitas yang bertujuan untuk generalisasi statistik, purposive

173John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five
Approaches, 3rd ed. (Los Angeles: SAGE Publications, 2013), 97-100..

"Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods, 6th ed.
(Los Angeles: SAGE Publications, 2018), 55-58.

15Kathleen M. Eisenhardt, "Building Theories from Case Study Research," Academy
of Management Review 14, no. 4 (1989): 532-550..
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sampling berorientasi pada identifikasi dan pemilihan kasus yang kaya informasi
(information-rich cases) dan relevan dengan fokus penelitian. Patton menegaskan
bahwa tujuan sampling kualitatif adalah memilih kasus yang akan memberikan
informasi paling substansial dan mendalam.!’® Kedua sekolah ini dipilih
berdasarkan indikasi awal praktik inklusivitas dan toleransi yang telah terbukti
menonjol, sehingga memungkinkan peneliti untuk menelusuri  spektrum
implementasi pendidikan multikultural dalam latar keagamaan yang berbeda.
Pendekatan ini menjamin bahwa unit analisis yang dipilih memiliki potensi
maksimal untuk menyediakan data yang relevan dan mendalam, mengoptimalkan

efisiensi dan kedalaman eksplorasi empiris.*””

Lebih dari sekadar teknik pengumpulan data, studi kasus dalam penelitian
ini  berfungsi sebagai kerangka analitis-konseptual yang memungkinkan
pemahaman komprehensif terhadap praktik pendidikan multikultural. Ini bukan
hanya tentang akumulasi data, melainkan tentang bagaimana data tersebut
diorganisasi, dianalisis, dan diinterpretasikan untuk membangun narasi yang
koheren dan bermakna. Robert Bogdan dan Sari K. Biklen menjelaskan bahwa
kerangka analitis studi kasus membantu peneliti untuk mengkonstruksi gambaran
utuh dan terpadu dari fenomena yang diteliti.1’® Studi kasus menyediakan struktur

untuk menganalisis "apa” yang terjadi dalam lingkungan pendidikan dan

6Michael Quinn Patton, Qualitative Research and Evaluation Methods, 3rd ed.
(Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2002), 230-233..

yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (Newbury Park, CA:
SAGE Publications, 1985), 233-234..

18Robert C. Bogdan and Sari K. Biklen, Qualitative Research for Education: An
Introduction to Theories and Methods, 5th ed. (Boston: Pearson Education, 2007), 60-65.
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"bagaimana” proses tersebut berlangsung dalam dimensi sosio-kulturalnya. Ini
mencakup identifikasi pola, tema, dan interelasi antarvariabel dalam konteks yang
spesifik, serta bagaimana konteks tersebut membentuk atau dibentuk oleh

fenomena yang diselidiki.

Signifikansi studi kasus dalam konteks ini terletak pada kapabilitasnya
untuk mengungkap bahwa pendidikan multikultural seringkali melampaui batasan
kurikulum tertulis atau kebijakan formal. Sebagaimana disoroti oleh Merriam,
realitas sekolah adalah arena sosial dinamis tempat pendidikan berlangsung, yang
sarat dengan nilai, potensi konflik, dan negosiasi makna.l’® Studi kasus
memfasilitasi observasi langsung terhadap bagaimana nilai-nilai multikultural
diinternalisasi melalui rutinitas harian, simbolisme yang inheren, interaksi informal
antar siswa dan guru, serta kegiatan lintas budaya yang terejawantah di sekolah. Ini
membuktikan bahwa pendidikan multikultural adalah suatu praktik hidup yang
termanifestasi dalam keseharian, bukan sekadar doktrin formal, sekaligus

menekankan dimensi hidden curriculum dan social learning.°

Dalam konteks Kabupaten Sragen yang ditandai oleh pluralitas budaya dan
agama, studi kasus menjadi metode yang esensial untuk mengidentifikasi dan
menganalisis strategi pendidikan yang digunakan dalam menjembatani perbedaan,
serta bagaimana strategi tersebut diimplementasikan secara sistematis. Nilai-nilai

seperti persaudaraan lintas iman, dialog antarbudaya, dan kerja sama lintas latar

1%GSharan B. Merriam, Qualitative Research: A Guide to Design and Implementation,
2nd ed. (San Francisco: Jossey-Bass, 2009), 21-25.

180Jean Anyon, "Social Class and the Hidden Curriculum of Work," Journal of
Education 162, no. 1 (1980): 67-92.
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belakang sosial terintegrasi sebagai bagian dari pembiasaan yang ditanamkan
melalui pembelajaran dan interaksi antarwarga sekolah. Dengan merekam
pengalaman langsung dari peserta didik dan pendidik, peneliti dapat menyusun
pemetaan komprehensif mengenai kontribusi pendidikan terhadap pembentukan
lingkungan sosial yang inklusif dan damai, sebuah cita-cita fundamental dalam

masyarakat majemuk.!!

Sebagai konklusi, metode studi kasus tidak hanya memperkokoh landasan
metodologis penelitian ini secara substansial, tetapi juga memperkaya perspektif
dalam memahami peran proaktif sekolah sebagai agen integrasi sosial dan
penguatan toleransi budaya dalam masyarakat yang majemuk. Pendekatan ini
memastikan bahwa temuan penelitian tidak hanya memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, tetapi juga kaya akan nuansa dan relevansi kontekstual, memberikan
kontribusi signifikan terhadap korpus literatur mengenai pendidikan multikultural
dan metodologi studi kasus dalam riset ilmu sosial. Pemilihan dan implementasi
studi kasus yang cermat ini adalah fondasi yang kokoh untuk menghasilkan

disertasi dengan kualitas akademis tinggi dan dampak substansial.'82

2. Lokasi Penelitian
Kabupaten Sragen dipilih sebagai lokasi penelitian karena menyimpan
dinamika sosial yang khas dalam konteks pendidikan multikultural. Meskipun

sekitar 97% penduduknya beragama Islam, keberadaan komunitas non-muslim,

18James A. Banks, An Introduction to Multicultural Education, 4th ed. (Boston:
Pearson Education, 2008), 22-28.

18John Gerring, Case Study Research: Principles and Practices (New York:
Cambridge University Press, 2007), 37-40.
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khususnya Kristen dan Katolik, tetap memainkan peran penting dalam kehidupan
sosial dan pendidikan di daerah ini. Kebaragaman tersebut, meskipun tidak besar
secara jumlah, menjadi signifikan secara sosial karena menuntut adanya
pengelolaan interaksi lintas identitas di sekolah. Dalam lingkungan semi perkotaan
yang masih kuat dipengaruhi nilai-nilai tradisional, penerapan pendidikan
multikultural bukan hanya ideal normatif, tetapi kebutuhan riil untuk menciptakan
kohesi sosial dan mencegah tumbuhnya eksluisvisme kultural.

Pemilihan SMP Islam Birrul Walidain dan SMP Saverius sebagai subjek
studi kasus didasarkan pada karekteristik keagamaan yang kontras. SMP Islam
Birrul Walidain mempresentasikan sekolah Islam dengan peserta didik mayoritas
muslim, sementara SMP Saverius merupakan sekolah Katolik degan siswa
mayoritas non-muslim. Melalui studi kasus ganda ini, penelitian bertujuan
mendalami bagaimana dua institusi pendidikan dengan latar keagamaan yang
berbeda menerapkan prinsip-prinsip pendidikan multikultural dalam kehidupan
sekolah sehari-hari. Fokusnya bukan pada perbandingan kauntitatif, melainkan
pada pemahaman kontekstual atas praktik membangun toleransi dan integrasi sosial
di dua lingkungan yang berbeda, tetapi sama-sama hidup dalam satu masyarakat
lokal yang majemuk.

3. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah, wawancara mendalam, observasi

partisipatif, dan dokumentasi. Adapun teknik penentuan sumber datanya adalah

sebagai berikut:
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a. Wawancara mendalam, dilakukan secara semi resmi dan fleksibel untuk
menggali pengalaman dan pandangan para informan terkait toleransi dan
integrasi sosial di sekolah. Informan dipilih secara purposive, yakni
berdasarkan peran mereka yang relevan dengan fokus peneltian. Mereka
terdiri dari kepala sekolah, guru PAI, PPKn, IPS, Wali kelas atau guru BK,
siswa, serta beberapa orang tua. Teknik ini memungkinkan peneliti
memahami secara langsung bagaimana nilai-nilai multikultural diterapkan
di lingkungan sekolah, adapun jumlah informan dalam wawancara adalah
55 orang.

b. Observasi, dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas di sekolah.
Peneliti memperhatikan bagaimana guru menyampaikan materi, bagaimana
siswa berinteraksi, serta bagaimana kegiatan sekolah mencerminkan nilai-
nilai inklusif. Observasi juga mencakup simbol-simbol visual yang ada di
lingkungan sekolah, seperti poster atau ruang yang mencerminkan
keberagaman. Observasi dilakukan secara berulang agar peneliti tidak
hanya menangkap kejadian sesaat, tetapi juga pola-pola yang konsisten.

c. Dokumentasi, digunakan utuk menelaah berbagai dokumen resmi sekolah.
Dokumen yang dianalisis antara lain kurikulum, serta laporan kegiatan
sekolah. Dari dokumen-dokumen ini, peneliti menelusuri apakah terdapat
muatan yang mencerminkan pendidikan multikultural, studi dokumentasi
ini juga membantu verifikasi data yang diperoleh dari wawancara dan

observasi.
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik observasi digunakan untuk menggali data melalui pengamatan dari
sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan
gambar.®® Teknik pengumpulan data melalui observasi digunakan untuk
memahami dinamika pendidikan di sekolah. Observasi bertujuan untuk
mengamati interaksi siswa dalam pembelajaran multikultural, serta sikap
mereka terhadap keragaman budaya. Subjek yang diamati meliputi siswa
dari berbagai kelas, guru, dan staf sekolah yang terlibat dalam program
pendidikan multikultural. Observasi dilakukan sebanyak dua hingga empat
kali, dengan setiap sesi berlangsung selama dua hingga tiga jam. Dengan
pendekatan ini, peneliti berharap dapat mengumpulkan wawasan mendalam
mengenai bagaimana pendidikan multikultural mempengaruhi toleransi dan
integrasi sosial di kalangan siswa, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan pendidikan yang lebih baik di masa depan. Teknik observasi
digunakan untuk mengumpulkan dan mengamati proses pendidikan
multikultural yang diterapkan pihak sekolah dalam upaya menciptakan
peserta didik yang memiliki sikap toleransi, integrasi sosial budaya.

b. Tekhnik wawancara adalah tanya jawab lisan antara pertemuan dua orang
face to face (tatap muka) untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
Jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.18

Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan perspektif mendalam

183 |bid, 92-95.
184 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Jakarta: Gaung Pers, 2000), 30.



63

dari siswa, guru, dan staf sekolah. Wawancara bertujuan untuk menggali
pengalaman mereka dengan pendidikan multikultural, serta pandangan
mereka mengenai dampaknya terhadap toleransi dan integrasi sosial. Subjek
wawancara mencakup siswa dari kelas multikultural, guru pengajar, dan staf
yang terlibat dalam program tersebut. Wawancara dilakukan sebanyak dua
hingga empat sesi per subjek, masing-masing berlangsung sekitar 30-60
menit. Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat mengumpulkan data
kualitatif yang kaya, memberikan wawasan mendalam tentang keberhasilan
dan tantangan dalam penerapan pendidikan multikultural di sekolah. Teknik
ini digunakan untuk mewawancara, para pendidik, peserta didik, kepala
sekolah, wakil kepala sekolah dan responden yang dapat mendukung
penelitian.

c. Teknik dokumentasi adalah metode untuk mendapatkan data dengan
membaca arsip/catatan dari dokumen, gambar, peraturan, atau kebijakan
tentang pengalaman yang berhubungan dengan peneliti.!®® Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang relevan.
Dokumentasi bertujuan untuk menganalisis kurikulum, materi ajar, dan
kebijakan sekolah yang berkaitan dengan pendidikan multikultural. Subjek
yang didokumentasikan meliputi dokumen kurikulum, materi ajar yang
digunakan dalam pembelajaran, serta laporan evaluasi program pendidikan

multikultural yang telah dilaksanakan.

1851 exy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2013), 217.
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5. Pengolahan dan Teknik Analisis Data

Pada tahap pertama, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan siswa, guru, orang tua, serta observasi di kelas, dokumen seperti
kurikulum dan materi ajar juga dianalisis untuk memberikan konteks yang lebih
luas, selanjutanya kedua, dalam penyajian data, informasi disusun dalam bentuk
tabel dan grafik. Tabel untuk merangkum temuan wawancara, grafik untuk
menunjukkan frekuensi interakasi antar siswa dari latar belakang. Tahap berikutnya
ketiga adalah kondensasi data, di mana informasi yang diperoleh direduksi dan
dikelompokan berdasarkan tema. Keempat, dalam penarikan kesimpulan, penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan multikultural ini memiliki pengaruh signifikan
atau tidak terhadap toleransi budaya dan integrasi sosial yang didasarkan bukti

kongkrit yang di temukan di lapangan.

Analisis di atas sebenarnya sejalan dengan pemikiran Hubermen, Miles,
dan Saldana terkait dengan langkah-langkah analisis data secara simultan, yaitu
pengumpulan data, penyajian data, kondensasi data dan penyimpulan. Alur analisis

data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 18

18Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook, ed. ke-4 (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2019), 31-34.
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Pengumpulan Penyajian
Data Data

kondensasi Data Penyimpulan/V
erifikasi

6. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Triangulasi  diartikan sebagai tekhnik pengujian kridibilitas data atau
sebagai pengecekan kembali data yang sudah didapat dari berbagai sumber.*®’
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi
dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber dan
metode. Pertama, wawancara mendalam dilakukan dengan siswa, guru, dan staf
sekolah untuk menggali perspektif mereka mengenai pengalaman dengan
pendidikan multikultural. Kedua, observasi langsung di kelas memberikan
informasi tentang interaksi sosial antar siswa dan penerapan nilai-nilai multikultural
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, dokumen seperti kurikulum dan materi
ajar dianalisis untuk menilai bagaimana pendidikan multikultural diterapkan dalam

konteks formal. Dengan menerapkan triangulasi ini, peneliti dapat membandingkan

187 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 274
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dan mengonfirmasi temuan dari berbagai sumber, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengurangi bias dan meningkatkan keandalan hasil penelitian. Akhirnya,
diharapkan temuan ini dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk
pengembangan program pendidikan yang lebih efektif dalam mendukung toleransi

dan integrasi sosial di SMP.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini diuraikan pada tahapan-tahapan pembahasan dalam
beberapa bab secara sistematis yang membahas tentang dampak pendidikan
multikultural terhadap toleransi dan integrasi sosial antar budaya di SMP
Kabupaten Sragen. Bab pertama, pendahuluan membahas latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoretis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang desain pendidikan multikultural dan kondisi
objektif lokasi penelitian, yaitu SMP Islam Birrulwalidain dan SMP Saverius
Sragen. Bab ketiga, menjelaskan tentang penerapan pendidikan multikultural di
SMP Kabupaten Sragen dan identifikasi problematika yang dihadapi dalam
penerapannya. Bab keempat, menjelaskan tentang kontribusi pendidikan
multikultural untuk peningkatan toleransi antar budaya dan integrasi sosial di SMP
Kabupaten Sragen.

Bab kelima, kesimpulan dan rekomendasi yang merangkum temuan
penelitian, memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan, serta

menyampaikan rekomendasi praktis yang dapat digunakan oleh para pengambil
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kebijakan, praktisi pendidikan, dan peneliti di masa depan untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan multikultural di Indonesia. Penelitian ini diakhiri dengan
daftar pustaka yang memuat referensi-referensi yang digunakan serta lampiran-

lampiran yang mendukung validitas data dan temuan penelitian.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian mengenai kontribusi pendidikan multikultural terhadap
toleransi budaya dan integrasi sosial di SMP Kabupaten Sragen dengan studi kasus
pada SMP Islam Birrul Walidain dan SMP Saverius dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Pertama, desain pendidikan multikultural di SMP Islam Birrul Walidain
dan SMP Saverius dirumuskan dengan pendekatan yang adaptif terhadap konteks
institusional dan kultural masing-masing. SMP Islam Birrul Walidain
mengembangkan desain berbasis nilai Islam rahmatan lil ‘alamin, sedangkan SMP
Saverius menanamkan semangat kasih (agape) dalam kurikulumnya. Kedua desain
tersebut tidak hanya menekankan aspek kognitif, melainkan juga menghadirkan
keberagaman sebagai pengalaman hidup yang diinternalisasi melalui pembelajaran

aktif, reflektif, dan berbasis proyek.

Kedua, penerapan pendidikan multikultural di kedua sekolah dilaksanakan
secara inklusif dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, dan komite sekolah. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membuka ruang dialog lintas budaya, sementara
kegiatan ekstrakurikuler seperti pertunjukan seni, diskusi lintas kelas, serta proyek

kolaboratif antar siswa menjadi sarana penting dalam memperkuat toleransi dan

292
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kerjasama. Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak hadir secara sporadis,

melainkan menjadi bagian integral dari praktik pedagogis dan budaya sekolah.

Ketiga, pendidikan multikultural yang diimplementasikan di SMP Islam
Birrul Walidain dan SMP Saverius memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan sikap toleransi antarbudaya dan integrasi sosial siswa. Kontribusi
tersebut tampak dalam meningkatnya pemahaman siswa tentang keberagaman,
berkembangnya keterampilan sosial lintas budaya, berkurangnya stereotip, serta
terbentuknya sikap inklusif, identitas sosial positif, empati, dan interaksi
konstruktif. Dengan demikian, pendidikan multikultural berperan strategis dalam
membentuk generasi muda yang inklusif, toleran, dan mampu hidup harmonis di

tengah masyarakat majemuk.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai  kontribusi  pendidikan
multikultural terhadap toleransi budaya dan integrasi sosial di SMP Islam Birrul
Walidain dan SMP Saverius di Kabupaten Sragen, terdapat beberapa rekomendasi
strategis yang dapat diajukan untuk berbagai pihak terkait, demi mendorong
penguatan dan perluasan praktik pendidikan multikultural secara berkelanjutan.
1. Bagi Pemerintah (Kemendikbud, Dinas pendidikan Provinsi dan
Kabupaten )
a. Pengembangan panduan pasional, yang disusun resmi petunjuk teknis
implementasi pendidikan multikultural yang bersifat kontekstual dan

fleksibel untuk digunakan oleh sekolah-sekolah dengan latar belakang
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sosial-budaya yang berbeda. Panduan ini hendaknya mencakup desain
kurikulum, metodologi, serta indikator keberhasilan.

b. Anggaran dan infrastruktur pemerintah perlu mengalokasikan
anggaran khusus untuk pengembangan fasilitas pendukung
pendidikan multikultural, seperti laboratorium budaya, media
pembelajaran berbasis keberagaman, dan forum pertukaran pelajar
lintas sekolah atau daerah.

2. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Penguatan kurikulum sekolah perlu disusun secara sistematis dengan
berbasis pendekatan multikultural yang dapat menyesuaikan dengan
visi-misi lembaga, sambil tetap menjunjung nilai-nilai kebangsaan
dan kemanusiaan universal.

b. Pelatihan guru berkelanjutan sehingga diiperlukan program
pengembangan profesional guru secara berkala yang fokus pada
strategi pembelajaran inklusif, pendekatan dialogis lintas budaya,
serta manajemen kelas yang beragam.

c. Keterlibatan komunitas sehingga sekolah disarankan membangun
kemitraan aktif dengan orang tua, tokoh agama, dan organisasi
masyarakat untuk menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
praktik multikultural secara konsisten di luar ruang kelas.

3. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik
a. Peningkatan kompetensi kultural dan pedagogik guru yang memiliki

kompetensi budaya (cultural competence) dan kemampuan pedagogik
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yang adaptif untuk menangani keberagaman peserta didik. Ini
termasuk kemampuan menangani isu stereotip, prasangka, serta
menciptakan ruang aman bagi perbedaan.

b. Praktik pembelajaran reflektif dan proyek kolaboratif, sehingga guru
disarankan menerapkan metode pembelajaran seperti project-based
learning, pembelajaran lintas kelas, diskusi interkultural, dan studi
kasus yang dapat memperluas wawasan siswa tentang realitas sosial-
budaya yang kompleks.

4. Bagi Peneliti dan Akademis

a. Pengembangan teori kontekstual tentang pendidikan multikultural
yang khas Indonesia, dengan menggali nilai-nilai lokal seperti
rahmatan lil ‘alamin, ukhuwwah insaniyyah, dan kasih agape yang
relevan dengan praktik sekolah-sekolah berbasis agama.

b. Riset komparatif dan longitudinal bagi peneliti perlu melanjutkan
kajian ini dengan riset komparatif antar wilayah dan riset longitudinal
untuk mengukur dampak jangka panjang pendidikan multikultural
terhadap perilaku sosial siswa, baik di sekolah maupun dalam
kehidupan bermasyarakat.

5. Bagi Organisasi Sosial dan Lembaga Keagamaan

a. Pengarusutamaan nilai multikultural dalam dakwah dan pendidikan di

kalangan ormas keagamaan seperti NU, Muhammadiyah, Gereja

Katolik, dan lembaga lain sehingga dapat menjadi pelopor pendidikan
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multikultural berbasis nilai-nilai spiritual yang inklusif, toleran, dan
penuh kasih sayang.

. Penyelenggaraan programilnterfaith dan intercultural dialog yang
dikemas dalam kegiatan lintas iman dan lintas budaya yang
melibatkan remaja dan pelajar perlu digalakkan secara terstruktur,
untuk menumbuhkan empati, saling pengertian, serta mengikis

prasangka sejak dini.
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